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ABSTRAK 

 

ANALISIS KRIMINOLOGIS KEJAHATAN SEKSUAL  

PADA ANAK DENGAN MODUS CHILD GROOMING 

(Studi Pada Polresta Bandar Lampung) 

 

Oleh 

Hanna 

 

Kejahatan seksual terhadap anak dengan modus child grooming telah menjadi salah 

satu permasalahan krusial di Indonesia. Terjadinya kasus kejahatan seksual pada 

anak dengan modus child grooming di Indonesia masih menjadi masalah yang harus 

segera di atasi dengan cepat dan efektif. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Faktor penyebab terjadinya kejahatan seksual pada anak dengan modus child 

grooming dan Upaya penanggulangan kejahatan seksual pada anak dengan modus 

child grooming.  

 

Metode Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif 

dan yuridis sosiologis. Data yang digunakan menggunakan data primer dan data 

sekunder. Narasumber penelitian ini terdiri dari Penyidik Polresta Bandar 

Lampung, Dosen bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas Lampung dan 

Ahli Kriminologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 

Prosedur pengumpulan data dalam penulisan penelitian ini dengan cara studi 

kepustakaan dan lapangan. Analisis data menggunakan analisis kualitatif. 

 

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor penyebab terjadinya kejahatan 

seksual child grooming menunjukkan bahwa kejahatan seksual pada anak dengan 

modus child grooming merupakan bentuk kejahatan terencana yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor sosial dan individual. Faktor lingkungan sosial berperan besar 

dalam membentuk pola perilaku menyimpang, terutama ketika norma-norma 

menyimpang dianggap wajar dalam komunitas tertentu. Selain itu, kondisi sosial-

ekonomi yang tidak stabil pelaku memanfaatkan ketimpangan sosial sebagai celah 

untuk melakukan manipulasi, bukan semata karena korban rentan, melainkan 

karena situasi tersebut memudahkan pelaku untuk bertindak tanpa terdeteksi. 

Lemahnya internalisasi nilai moral dan spiritual dalam diri pelaku turut menjadi 

pemicu, karena ketiadaan kontrol diri membuka ruang bagi dorongan menyimpang 

untuk diwujudkan dalam tindakan kriminal. 
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Upaya penanggulangan kejahatan ini memerlukan pendekatan yang komprehensif 

dan terintegrasi. Pendekatan penal yang dilakukan oleh pihak kepolisisan dengan 

mencakup penguatan aspek regulatif, dan optimalisasi penerapan Undang-Undang 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual (TPKS), agar dapat secara eksplisit mengatur 

serta menjerat pelaku child grooming sejak tahap awal proses manipulasi. Di sisi 

lain, pendekatan non-penal yang dapat dilakukan oleh pihak kepolisian dan 

lembaga terkait meliputi peningkatan literasi digital bagi anak dan orang tua, 

penyuluhan serta edukasi mengenai bahaya child grooming, dan penguatan 

mekanisme pelaporan berbasis masyarakat agar deteksi dini terhadap kasus dapat 

dilakukan secara cepat dan responsif. 

 

Saran yang penulis berikan untuk penelitian ini adalah : Diharapkan regulasi 

undang-undang perlindungan anak dan undang-undang tindak kekerasan seksual 

(TPKS) dapat diterapkan dengan baik agar dapat secara eksplisit mengejerat pelaku 

child grooming. Kepolisian dan lembaga terkait dapat berkoloborasi dengan seluruh 

aspek masyarakat untuk menanggulangi kejahatan child grooming ini dan perlu 

adanya kampanye atau sosialisasi secara langsung kepada masyarakat dan juga 

anak mengenai kejahatan sesksual child grooming ini agar dapat lebih mengawas 

diri terhadap kejahatan yang sedang mengintai di sekitar kita. 

 

Kata Kunci : Kriminologi, Child Grooming, Kejahatan Seksual Anak. 

 

 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

CRIMINOLOGICAL ANALYSIS OF CHILD SEXUAL ABUSE 

USING THE CHILD GROOMING MODE 

(A Case Study at the Bandar Lampung City Police Department) 

 

 

By : 

Hanna 

 

Sexual crimes against children using the child grooming modus operandi have 

become one of the most pressing issues in Indonesia. The occurrence of such crimes 

continues to pose a serious problem that must be addressed promptly and 

effectively. This research focuses on two main problems: the factors that contribute 

to the occurrence of child sexual abuse through child grooming, and the efforts to 

combat such crimes. 

This study employs a normative-juridical and socio-juridical approach. The data 

used consist of both primary and secondary sources. Informants in this research 

include investigators from the Bandar Lampung City Police, lecturers from the 

Criminal Law Department at the Faculty of Law, University of Lampung, and 

criminology experts from the Faculty of Social and Political Sciences, University 

of Lampung. Data collection methods involved both literature review and field 

research, while data analysis was conducted using qualitative analysis techniques. 

The findings reveal that child sexual abuse through child grooming constitutes a 

form of premeditated crime influenced by various social and individual factors. 

Social environmental factors play a significant role in shaping deviant behavioral 

patterns, particularly when deviant norms are normalized within certain 

communities. Moreover, unstable socio-economic conditions are exploited by 

offenders who take advantage of social inequality—not merely due to the 

vulnerability of victims, but because such conditions enable perpetrators to operate 

undetected. The lack of internalized moral and spiritual values in the perpetrators 

also contributes to the crime, as the absence of self-control allows deviant impulses 

to manifest in criminal behavior. 

Efforts to combat this crime require a comprehensive and integrated approach. 

Penal measures by the police include strengthening regulatory aspects and 

optimizing the enforcement of the Law on Sexual Violence Crimes (The Law on 

Sexual Violence Crimes (TPKS)) to explicitly regulate and criminalize child 

grooming from the initial stages of manipulation. In addition, non-penal 

approaches by law enforcement and related institutions involve increasing digital 

literacy for children and parents, conducting public outreach and education on the  
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dangers of child grooming, and enhancing community-based reporting mechanisms 

to enable early detection and rapid response. 

The recommendations proposed in this research include: the need for effective 

implementation of child protection laws and the Law on Sexual Violence Crimes 

(TPKS) to explicitly prosecute child grooming offenders; and the importance of 

collaboration between law enforcement, relevant agencies, and all sectors of 

society to address this crime. Public campaigns and direct socialization efforts are 

also necessary to raise awareness among both children and the general public, 

enabling them to be more vigilant against the threat of child grooming crimes in 

their surroundings. 

Keywords: Criminology, Child Grooming, Child Sexual Abuse. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara hukum seperti yang tercantum dalam konstitusi Indonesia 

yakni Pasal 1 Ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 yang mempertegas kepada 

seluruh masyarakat Indonesia tanpa terkecuali bahwa Indonesia adalah negara 

hukum,1 sehingga rakyat wajib untuk menaati aturan yang berlaku. Sudah 

sepatutnya Indonesia menjalankan instrumen hukum yang berlaku dengan 

berpegang teguh pada dasar hukum Undang-Undang Dasar 1945 dan berpedoman 

pada ke-lima sila pancasila untuk menjamin kehidupan dan kemerdekaan orang-

orang yang berada di dalam negaranya.  

Hal yang paling mendasar dan utama adalah mengenai hak asasi manusia yang 

merupakan kewajiban negara untuk menjamin semua rakyatnya mendapatkan hak 

tersebut tanpa terkecuali sesuai dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 

tentang hak asasi manusia. Hak asasi manusia dikutip dari Pasal 1 merupakan 

seperangkat hak yang telah melekat pada diri manusia sebagai mahluk hidup sejak 

berada di dalam kandungan, sehingga negara wajib menghormati, menjunjung 

tinggi dan melindungi hak tersebut.2 Untuk melindungi hak asasi manusia, maka di 

bentuklah Komnas HAM dimana pada Pasal 5 Undang-Undang tentang hak asasi 

manusia disebutkan bahwa Komnas HAM memiliki tujuan untuk mengembangkan 

kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan hak asasi manusia sesuai dengan Pancasila, 

UUD 1945, Piagam PBB serta deklarasi universal hak asasi manusia. Dengan 

adanya hukum yang mengikat hak asasi manusia sudah seharusnya masyarakat 

Indonesia mendapatkan perlindungan dari pemerintah dan negara terkait hak asasi 

 

1 Zulkarnain Ridwan, "Negara Hukum Indonesia Kebalikan Nachtwachterstaat", Fiat Justitia Jurnal 

Umum Hukum 5 No.2 (2012): 141-152, 143.  
2 Peraturan perundang-undangan, definisi HAM Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat (1) UU No. 

39/1999 serta UU No. 26/2000 tentang Peradilan HAM. 
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manusia, meskipun pada kenyataanya sampai saat ini masih sering kita jumpai 

berbagai bentuk kasus pelanggaran yang terjadi dan tidak memandang kedudukan 

umur maupun gender. 

Pasal di atas menunjukkan bahwa tidak hanya orang dewasa saja yang memiliki hak 

asasi, melainkan anak-anak juga memiliki hak yang sama bahkan sejak di dalam 

kandungan. Namun, sangatlah di sayangkan perlindungan hukum terhadap hak 

anak dapat dikatakan belum terakodimir dengan baik mengingat anak adalah 

anugerah yang tak ternilai harganya dan merupakan tombak generasi bangsa.3 

Mengingat fisik dan mental anak sangatlah rentan memiliki resiko tinggi menjadi 

target korban dalam berbagai macam kejahatan, terutama kejahatan seksual. Bentuk 

kejahatan seksual berdasarkan Pasal 4 Undang-Undang No.12 Tahun 2022 tentang 

Tindak pidana kekerasan seksual salah satunya adalah pelecehan seksual, baik itu 

non fisik maupun fisik.4 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 

(yang disingkat menjadi UU PA) yang menjamin perlindungan terhadap anak dari 

kekerasan, dalam hal ini adalah kejahatan seksual. Perlu di garis bawahi bahwa 

kejahatan seksual tidak selalu dilakukan dengan menggunakan cara-cara 

kekerasaan yang dapat diketahui, melainkan dapat dilakukan dengan menggunakan 

modus pendekatan, brainwash, transaksi seperti pelacuran (prostitusi) bahkan suka 

sama suka.5 Zaman yang telah berubah dan berkembang pesat ruang lingkup 

kejahatan seksual tidak hanya berfokus pada perzinahaan, homo seksual, 

promuskuitas (hubungan seksual tanpa adanya ikatan pernikahan), kumpul kebo, 

pemerkosaan, dan pencabulan, akan tetapi semakin bervariatif dan korbannya pun 

semakin bervariasi.  

Kejahatan ini tidak hanya tertuju kepada orang dewasa dengan suatu kelompok 

tertentu saja melainkan perempuan maupun laki-laki sudah kerap menjadi korban 

 

3 Meylan Lestari, Hak Anak Untuk Mendapatkan Perlindungan Berdasarkan Peraturan Perundang 

– Undangan, UIR Law Review, vol.01, No. 02, 2007, hlm. 187. 
4 https://merdekadarikekerasan.kemdikbud.go.id/ppks/kekerasan-seksual/, Apa itu Kekerasan 

Seksual ?, diakses di Bandar Lampung 15 Maret 2024 Jam 23.00. 
5 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual Advokasi 

Atas Hak Asasi Manusia, Bandung, 2001, hlm. 25-26. 
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dan yang paling mirisnya anak-anak tak luput dari tindak kejahatan seksual ini. 

Kejahatan seksual terhadap anak bisa saja terjadi secara langsung maupun berbasis 

elektronik (virtual) sehingga kejahatan tersebut bisa terjadi kapan saja, dimana saja, 

baik secara langsung maupun virtual. 

Tabel I. Data Jumlah Korban Kejahatan Seksual (Januari-November 2023) 

No. Nama Kasus Jenis Kelamin Tahun Jumlah Korban 

1. Kejahatan seksual Perempuan 2023 12.158 

2. Kejahatan seksual Laki-laki 2023 4.691 

Sumber : Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak Simfoni 

PPA, Tahun 2023.6 

Berdasarkan data sistem informasi perlindungan perempuan dan anak (Simfoni 

PPA) tercatat rentan Januari hingga November 2023 terdapat 15.120 kasus 

kejahatan seksual terhadap anak dengan 12.158 korban anak perempuan dan 4.691 

korban anak laki-laki dimana kasus kejahatan seksual menempati urutan pertama 

dari jumlah korban terbanyak sejak tahun 2019 sampai tahun 2023.7 

Data di atas menunjukkan kasus kejahatan seksual pada anak tidak hanya terjadi 

pada satu gender tertentu melainkan tidak memandang gender dan kasus kejahatan 

seksual pada saat ini terjadi secara berulang dan terus-menerus. Namun tentunya 

jumlah angka tersebut sejatinya bukanlah angka yang pasti karena fenomena 

kejahatan seksual terhadap anak bagaikan debu yang berterbangan, hanya sedikit 

yang terlihat namun faktanya masih banyak kasus-kasus yang belum terlapor dan 

tereksplor.8 Sehingga sangat perlu perhatian khusus dalam menangani kejahatan 

seksual pada anak agar dapat menemukan solusi berserta pencegahan yang efektif. 

Salah satu modus kejahatan seksual yang terjadi akhir-akhir ini adalah kejahatan 

seksual dengan modus child grooming. Mengutip dari laman NSPCC (National 

 

6 https://www.kemenpppa.go.id/page/view/NTAxNg , Kolaborasi Berkelanjutan Lintas Sektor dan 

Regional, Kunci Atasi Kasus Kekerasan terhadap Anak, diakses di Bandar Lampung 15 maret 2024 

Jam 23.15 WIB. 
7 https://www.kemenpppa.go.id/page/view/NTAxNg , Kolaborasi Berkelanjutan Lintas Sektor dan 

Regional, Kunci Atasi Kasus Kekerasan terhadap Anak, diakses di Bandar Lampung 15 maret 2024 

Jam 23.15 WIB 
8 Anna Maria Salamor, dkk, Child Grooming Sebagai Bentuk Pelecehan Seksual Anak Melalui 

Aplikasi Permainan Daring, DOI: 10.47268/sasi.v26i4.381, 2020, hlm.450 
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Society of Prevention of Cruelty to Children) child grooming merupakan tindakan 

pelecehan yang dilakukan oleh orang dewasa pada anak di bawah umur dengan 

membangun hubungan yang kemudian membuat anak-anak tersebut jadi memiliki 

kepercayaan secara emosional pada orang dewasa.9 Tentunya hal tersebut menjadi 

berbahaya sebab tujuannya adalah untuk memanipulasi, mengeksploitasi, dan 

melecehkan anak-anak baik secara fisik, emosi, hingga seksual. Definisi child 

grooming tersebut menimbulkan kekhawatiran tersendiri karena anak sudah 

dipersiapkan sedemikian rupa untuk mencapai tujuan dari pelaku. 

Kejahatan seksual kepada anak terutama dengan modus child grooming ini harus di 

tangani dengan serius dan harus mendapatkan perhatian lebih terkhususnya 

perhatian orang tua dan masyarakat yang berada di lingkungan sekitar, terlebih pada 

zaman sekarang pelaku semakin dekat dengan korban hal tersebut dikarenakan 

pelaku dapat dengan mudahnya mengincar korban dengan media sosial seperti 

whatsapp, instagram, facebook, tiktok.10 Namun banyaknya kasus child grooming 

terjadi tidak hanya berasal dari orang asing saja melainkan orang terdekat justru 

menjadi pelaku kejahataan seksual child grooming seperti keluarga, tetangga dan 

guru. 

Beberapa contoh kasus kejahatan seksual child grooming dapat di sajikan penulis 

dalam contoh kasus berikut :  

1) Manado i - Pada tahun 2021, pe ilaku meirupakan MB (ayah tiri) dari ko irban 

beirnama Icha be irumur (10 tahun). Pe ilaku meimanfaatkan keideikataan 

hubungan antara ayah sambung de ingan koirban untuk me ilakukan tindak 

pidana cabul atau pe ileiceihan seiksual, dimana ko irban Icha (10) tahun 

meinganggap hal yang dilakukan pe ilaku MD (ayah sambung) me irupakan hal 

yang wajar di lakukan se ioirang ayah keipada anaknya se ibagai beintuk kasih 

sayang seihingga koirban tidak meinyadari peirbuatan peilaku. Tindakan 

teirseibut dilakukan be irulang kali te irhadap ko irban yang me irupakan anak 

 

9 https://momsmoney.kontan.co.id/news/jarang-disadari- ini-loh-penjelasan-tentang-child-groomingdan-

dampaknya-bagi-anak ditulis oleh Christ Penthatesia, Jarang Disadari, Ini Loh Penjelasan Tentang Child 

Grooming dan Dampaknya Bagi Anak, diakses di Bandar Lampung 15 maret 2024 Jam 23.20 WIB. 
10 Anjeli Holivia, Teguh Suratman, Child Cyber Grooming Sebagai Bentuk Modus Baru Cyber Space 

Crimes, Bhirawa Law Journal, Vol.02, Issue 01 , 2021, hlm.8. 
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beirumur 10 tahun hingga me ingakibatkan ko irban meingalami peindarahan 

dan dirawat di rumah sakit, se ibeilum akhirnya me ininggal dunia. MD (ayah 

sambung) di teitapkan meinjadi peilaku peileiceihan seiksual teirseibut.11 

2) Goirointalo i - Guru DV (57) dite itapkan seibagai teirsangka seiteilah lapoiran 

videioi meisumnya beirsama seioirang murid viral di meidia so isial. Videioi 

meimpeirlihatkan DV be irhubungan intim de ingan siswi keilas 12 MAN 1 

Kabupatein Goirointalo i. Dari peimeiriksaan teirhadap ko irban dan se ijumlah 

saksi, keiduanya punya hubungan asmara. DV me ilancarkan peirbuatan 

jahatnya seijak Januari 2024. "Mo idusnya teirsangka seiring kali me imbeirikan 

bantuan dan pe irhatian leibih keipada ko irban, dalam hal ini ke igiatan 

peimbeilajaran ko irban di seikoilah hingga me imbuat koirban pun me irasa 

nyaman. Mo itif teirsangka teirseibut adalah meinjalin hubungan asmara deingan 

koirban," ungkap Kapo ilreis Goirointalo i AKBP Deiddy Heirman saat 

meimbeirikan keiteirangan peirs, Rabu (25/9). Pihak be irwajib teilah 

meineitapkan guru teirseibut seibagai teirsangka, seimeintara koirban dipindahkan 

kei seiko ilah lain untuk meilindungi keiseijahteiraan meintal dan eimoisio inalnya.12 

3) Bandar Lampung - seioirang siswi pe ireimpuan S (11) juga me injadi koirban 

peincabulan o ileih gurunya seindiri , F (27). Dimana peilaku sudah meilakukan 

peindeikatan deingan koirban yaitu muridnya se indiri. Dari peingakuan ko irban, 

peilaku diduga sudah me ilakukan peileiceihan teirseibut seibanyak tiga kali pada 

kurun waktu 20-29 Seipteimbeir 2024. Mo idus teirsangka adalah de ingan 

meineileipo in dan meingajak ko irban meimbeili peiraboitan seikoilah, namun, 

peilaku justru me incabuli ko irban di dalam moibil pribadinya. Pe ilaku juga 

diduga peirnah meilakukan peileiceihan pada ko irban di ruang ke ilas. Meilalui 

 

11https://kumparan.com/manadobacirita/child-grooming-modus-ayah-tiri-cabuli-icha-anak-10-

tahun-yang-tewas-pada-2021-1zvcpI8t0GK, diakses di Bandar Lampung 15 Maret 2024 Jam 23.31 

WIB.  
12https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20241004103152-284-1151429/kasus-video mesum-

guru-murid-gorontalo-apa-itu-child-grooming, diakses di Bandar Lampung 15 Maret 2024 Jam 

23.30 WIB. 
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peinyeilidikan dan pe imeiriksaan se ijumlah saksi, po ilisi akhirnya me ineitapkan 

F (27) seibagai teirsangka.13 

4) Bandar Lampung - Jumat (6/12/2024) Pria beirumur 47 tahun (MS) atau 

bujang tua meilakukan aksi beijatnya teirhadap koirban AM (11) anak di bawah 

umur seiteilah meiminjamkan handphoinei (Hp) Noikia miliknya keipada 

koirban. Teirsangka beirteimu deingan koirban di deipan rumah teitangganya saat 

suasana seipi. Peilaku lalu deingan seingaja meimbeirikan HP keipada koirban 

agar dapat beirmain gamei. Keimudian sambil beirmain HP koirban teirseibut 

meindapatkan peirlakuan asusila di teiras rumah teitangganya. Hal teirseibut 

teirjadi tidak hanya seikali peilaku seilalu meimbeirikan iming-iming 

meiminjamkan handphoinei keimudian disitulah peilaku meilancarkan aksi 

jahatnya keipada koirban Am (11) tahun. Peilaku (MS) meingaku bahwa HP 

meirupakan meidia untuk meindeikati koirban dan meilakukan peirbuatan 

asusila (meirudapaksa) seicara beirulang keipada koirban (AM) 11 tahun seilain 

itu koirban hanya dibujuk rayu saja oileih peilaku dan keiduanya beirteitangga, 

Peilaku (MS) keimudian diteitapkan meinjadi teirsangka.  

 

Keijahatan seiksual te irhadap anak deingan mo idus child gro ioiming meince irminkan 

poila keijahatan yang te irstruktur dan direincanakan, di mana pe ilaku me imanfaatkan 

keideikatan eimo isio inal dan psiko iloigis untuk meingeicoih seirta meingeindalikan ko irban. 

Dari peirspeiktif krimino iloigi, peilaku child gro ioiming bukan hanya be irtindak kareina 

doiroingan seisaat, te itapi meinunjukkan proiseis inteirnalisasi nilai-nilai meinyimpang 

yang dipeirkuat o ileih lingkungan so isial yang peirmisif teirhadap peirilaku deivian. 

Peilaku umumnya ce irmat dalam meimbangun citra, me inyeimbunyikan niat 

seibeinarnya, dan me imanfaatkan reilasi kuasa atau ke ipeircayaan untuk me indeikati 

anak seicara be irtahap. Feinoimeina ini me inunjukkan bahwa peilaku bukan hanya 

preidato ir seiksual, teitapi juga manipulato ir soisial yang mampu meimanfaatkan ceilah-

ceilah dalam struktur ko introil so isial masyarakat, te irmasuk leimahnya peingawasan 

keiluarga, kurangnya lite irasi digital, seirta minimnya ke isadaran lingkungan se ikitar 

 

13https://www.kompas.id/baca/nusantara/2024/11/09/anak-dan-remaja-perempuan-di-lampung-

dalam-pusaran-kasus-kekerasan-seksual, diakses di Bandar Lampung 10 Agustus 2024 Jam 11:35 

WIB. 
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teirhadap po ila-po ila eiksploiitasi seiksual teirseimbunyi. Dalam banyak kasus, pe ilaku 

bahkan tidak se irta-meirta dianggap me incurigakan o ileih masyarakat kareina 

meinggunakan peindeikatan yang halus, beirsahabat, dan tampak tidak me ingancam..14 

Leigalitas hukum di Indo ineisia meingeinai hukum peirlindungan anak di Indo ineisia 

masihlah sangat te irbatas, meirujuk pada beibe irapa peiraturan teirhadap keijahatan anak 

baru akan dikeinai apabila sudah te irjadi seihingga poiteinsi untuk meinceigah seibeilum 

teirjadinya keijahatan se iksual teirseibut masih sangatlah minim untuk munculnya 

keitidakadilan hukum ke ipada anak yang reintan meinjadi koirban deingan peindeikatan 

teirleibih dahulu (Child Groioiming).15 

Apabila beirbicara me ingeinai keibijakan hukum bahwa Indo ineisia beilum meimiliki 

peiraturan yang me imadai yang me ingkhususkan me ingeinai tindak pidana child 

groioiming ini se ihingga meinimbulkan geijala peirmasalahan hukum te irleibih keipada 

aparat peineigak hukum dalam me injatuhkan hukuman ke ipada pe ilaku. Keijahatan 

seiksual teirhadap anak masuk ke idalam keijahatan luar biasa atau eixtraoirdinary 

crimei, ini meimeirlukan peinanganan khusus dan peiraturan yang adil me ingingat anak 

adalah aseit beirharga bagi suatu bangsa.16  

Beirdasarkan latar be ilakang di atas, maka pe inulis teirtarik untuk me ingkaji dan 

meineiliti leibih lanjut dalam be intuk skripsi deingan judul “Analisis Krimino iloigis 

Keijahatan Seiksual Pada Anak De ingan Mo idus Child Gro ioiming” (Studi Pada 

Poilreista Bandar Lampung). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14https://www.kemenpppa.go.id/page/view/NTUyNw==, diakses di Bandar Lampung 15 Maret Jam 

23.35 WIB. 
15 Ibid, hlm. 123. 
16https://www.setneg.go.id /baca/index/kejahatan_seksual_terhadap_anak_adalah_kejahatan_luar_biasa, 

Kejahatan Seksual terhadap Anak adalah Kejahatan Luar Biasa ditulis oleh Kemeterian Seketariat 

Negara, diakses di Bandar Lampung 15 maret 2024 Jam 23.30 WIB. 
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B. Peirmasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah di uraikan di atas, maka rumusan 

peirmasalahaan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

a. Apakah fakto ir peinyeibab keijahatan se iksual pada anak de ingan mo idus child 

groioiming ? 

b. Bagaimanakah upaya pe inanggulangan keijahatan seiksual pada anak de ingan 

moidus child gro ioiming ? 

 

2. Ruang Lingkup Peineilitian 

Ruang lingkup peineilitian ini teirbatas pada kajian keiilmuan hukum pidana dan ruang 

lingkup o ibjeik kajian. Ruang lingkup ke iilmuan dalam pe ineilitian ini adalah bidang 

kriminoiloigi, seidangkan oibjeik kajian peineilitian ini me ingeinai analisis krimino iloigi 

tindak keijahatan seiksual pada anak deingan mo idus child gro ioiming. Adapun ruang 

lingkup waktu dan te impat peineilitian ini dilakukan di Wilayah Ko ita Bandar 

Lampung, lampung pada Tahun 2024 – 2025.  

 

C. Tujuan Peineilitian dan Ke igunaan 

1. Tujuan Peineilitian 

Beirkaitan deingan peirmasalahan yang teilah dijeilaskan diatas, adapun tujuan yang 

diharapkan dalam peinulisan skripsi ini beirupa : 

a.  Untuk meingeitahui fakto ir – fakto ir peinyeibab keijahatan seiksual pada anak deingan 

moidus child gro ioiming, dan 

b. Untuk meingeitahui upaya peinanggulangan keijahatan seiksual pada anak de ingan 

moidus child gro ioiming. 
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2. Keigunaan Pe ineilitian 

Beirdasarkan tujuan pe ineilitian diatas, maka pe inulis beirharap tulisan dan 

peimbahasan ini dapat me imbeirikan keigunaan seirta manfaat baik se icara teioiritis 

maupun praktis se ibagai bagian yang tak teirpisahkan, yaitu : 

a. Keigunaan Teioiritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat be irmanfaat bagi peirkeimbangaan ilmu 

peingeitahuan hukum, khususnya hukum pidana dalam pe inceigahan dan juga 

peinanganan tindak pidana ke ijahatan seiksual pada anak deingan mo idus child 

groioiming, seirta dapat me injadi sumbeir peingeitahuan dalam me impeirluas 

peimikiran dan masukan-masukan disamping undang-undang teirkait. 

b. Keigunaan Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi keibeirlangsungan 

peineigakan hukum di Indoineisia seirta untuk meimeicahkan peirsoialan teirhadap tindak 

keijahatan child groioiming, seihingga dari peineilitian ini dapat kita lihat apa yang 

meilatar beilakangi banyak teirjadinya tindak keijahatan seiksual child groioiming dan 

dapat meimbeirikan soilusi yang eifeiktif untuk meingurangi seikaligus meinanggulangi 

tindak keijahatan child groioiming teirseibut. 

 

D. Keirangka Teioiritis dan Ko inseipsual 

1. Keirangka Teio iritis 

Seitiap peineilitian se ilalu teirdapat peimikiran-peimikiran teiroiritis, hal te irseibut 

diseibabkan kareina adanya hubungan timbal balik antara te ioiri deingan keigiatan 

peineilitian, peingumpulan, peingoilahan, analisis dan ko intruksi data. Keirangka teioiritis 

adalah koinseip-koinseip yang seibeinar-beinarnya meirupakan abstraksi dari hasil 

peimikiran atau ke irangka dan acuan yang pada dasarnya be irtujuan me ingadakan 

keisimpulan teirhadap dime insi-dimeinsi yang reileivan teirhadap peineilitian teirseibut. 

Beirdasarkan uraian diatas, maka te ioiri yang akan di gunakan dalam me inganalisis 

peirmasalahan te intang analisis krimino ilo igis keijahatan seiksual pada anak de ingan 

moidus child gro ioiming adalah: 
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a. Teioiri Krimino iloigi  

1. Teioiri Asoisiasi Deifeireinsial (Edwin H. Suthe irland) 

Teioiri Diffeireintial Asso iciatio in, yang dike imukakan oileih Edwin H. Suthe irland, 

meinyatakan bahwa peirilaku kriminal dipeilajari meilalui inteiraksi dalam lingkungan 

soicial. Peirilaku kriminal adalah pe irilaku yang dipeilajari dalam lingkungan so isial. 

Seitiap oirang dapat meineirima po ila peirilaku yang dapat dilaksanakan, dan keigagalan 

meingikuti po ila teirseibut dapat meinimbulkan inko insisteinsi. 

2. Teioiri Anoimiei  

Meinurut Emile i Durkheiim, teioiri anoimiei meimiliki tiga peirspeiktif utama, manusia 

seibagai makhluk so isial, keiceindeirungan untuk hidup be irmasyarakat, dan 

keiteirgantungan pada masyarakat dalam be irbagai aspeik. Ro ibeirt K. Meirtoin 

meinggambarkan ano imiei seibagai hubungan antara pe irilaku me inyimpang dan 

struktur so isial, yang dapat me imicu peilanggaran no irma seibagai re ispoins umum. 

Anoimiei timbul dari keitidakseisuaian antara standar individu atau ke ilo impo ik deingan 

standar soisial yang leibih luas, atau kareina kurangnya eitika so isial.17 

3. Teioiri Kointro il Masyarakat/Soicial Cointro il Theioiry 

Teioiri kointroil so isial meinyatakan bahwa seitiap individu dalam masyarakat me imiliki 

keiceindeirungan yang sama untuk me injadi "baik" atau "buruk," de ingan peirilaku 

meireika seibagian beisar dipeingaruhi oileih fakto ir-fakto ir so isial. Orang me imatuhi 

hukum seibagai reispoins teirhadap keikuatan peingeindali dalam hidup me ireika 

seibaliknya, individu be iralih kei keijahatan keitika keikuatan peingeindali ini me ileimah 

atau meinghilang.18 

 

 

 

 

 

 

 

17 Ibid, hlm.79. 
18 Ibid, hlm.98. 
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b. Teioiri Upaya Peinanggulangan Keijahatan 

Peinanggulangan keijahatan meinurut Barda Nawawi Arie if dikeinal dalam beirbagai 

istilah antara lain peinal poilicy, criminal poilicy, atau strafreichtspo ilitieik adalah suatu 

usaha untuk me inanggulagi keijahatan me ilalui peineigakan hukum pidana, yang 

rasio inal yaitu me imeinuhi rasa keiadilan dan daya guna yang be iro irie intasi untuk 

peirlindungan masyarakat deingan tujuan keiseijahteiraan masyarakat. 19 

Poilitik kriminal ini adalah proiseis meimilih cara teirbaik dari beirbagai alteirnatif untuk 

meinanggulangi keijahatan, dalam hal ini teirdapat dua sarana yang dapat di gunakan 

seibagai upaya preiveintif meinanggulangi keijahatan yaitu peinal dan noin peinal.20 Beirikut 

di uraikan masing-masing upaya peinanggulangan teirseibut :  

1) Keibijakan Peinal dalam Peinanggulangan Keijahatan 

Keibijakan peinal meirupakan upaya yang dilakukan masyarakat seicara rasioinal untuk 

meinanggulangi keijahatan, hal teirseibut beirupa seigala usaha yang rasioinal dari 

masyarakat untuk meinanggulangi keijahatan, usaha teirseibut meiliputi aktivitas dari 

peimbeintuk undang-undang (substansi), aktivitas peineigak hukum yang meiliputi 

keipoilisian, keijaksaan, peingadilan (struktur peineigak hukum) dan aparat yang teirkait 

deingan eikseikusi peimidanaan (aplikasi). Aktivitas dari badan-badan teirseibut tidak 

beirdiri seindiri meilainkan beirkaitan satu sama lain seisuai deingan fungsinya masing-

masing daam suatu peilaksanaan sisteim peiradilan pidana (Criminal Justicei Systeim) 

yang inteigral.21 Seibagai bagian dari keibijakan (upaya rasioinal) untuk meimpeirbaharui 

substansi hukum (leigal substancei) dalam rangka leibih meingeifeiktifkan peineigakan 

hukum. 

2) Keibijakan Noin Peinal dalam Peinanggulangan Keijahatan 

Keibijakan noin peinal meirupakan sikap preiveintif  seibeilum teirjadinya suatu keijahatan 

atau tindak pidana. Dilakukan untuk meinceigah atau meinjaga keimungkinan dari 

timbulnya suatu tindak keijahatan. Masyarakat meilakukan upaya noin peinal seibagai 

 

19 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Perkembangan Penyusunan 

Konsep KUHP Baru, Kencana Prenada Media Group, 2008, Jakarta. 
20 Emilia Susanti, Politik Hukum Pidana, Aura Anugrah Utama Raharja,2019, hlm 26. 
21 Ibid, hlm 8. 



12 
 

beintuk keipeidulian deingan seisama, saling meinjaga dan meinghargai satu sama lain agar 

tidak teirjadinya tindak keijahatan. Adapun faktoir-faktoir teirseibut antara lain, teirpusat 

pada suatu masalah atau keiadaan soisial dari peirbuatan jahat yang timbul seicara 

langsung maupun tidak langsung. Oleih seibab itu, beirdasarkan sudut pandang poilitik 

hukum kriminal seicara seimpit dan luas, upaya noin peinal meimiliki poisisi yang strateigis 

dari keiseiluruhan upaya poilitik hukum kriminal.22 

 

2. Koinseipsual 

Koinseipsual me irupakan peinjabaran ko inseip-koinseip di dalam peineilitian yang saling 

beirkaitan, yang akan dibahas atau di lakukan pe ineilitiannya dalam karya ilmiah. 

Istilah-istilah yang akan di gunakan dalam pe inulisan skripsi ini adalah se ibagai 

beirikut:23 

a. Analisis dalam pe inyeilidikan teirhadap suatu peiristiwa unutk meingeitahui seibab-

seibab, duduk peirkaranya, dan seibagainya. Peinguraian suatu po iko ik atas beirbagai 

bagiannya dan pe ineilaahan bagian itu se indiri se irta hubungan antar bagian untuk 

meimpeiroileih peingeirtian yang teipat dan peimahaman arti keiseiluruhan.24 

b. Krimino iloigi beirasal dari bahasa latin yang teirdiri atas dua suku kata yakni 

“Crimein” dalam bahasa Indo ineisia beirarti keijahatan dan “loigo is” beirarti ilmu 

peingeitahuan. Atas dasar itu se icara seideirhana dapat dikatakan krimino iloigi adalah 

ilmu peingeitahuan teintang keijahatan atau ilmu te intang keijahatan.25 

c. Keijahatan Seiksual pada anak, seicara umum ke ijahatan seiksual yaitu pe irbuatan 

yang dilakukan o ileih seiseioirang keipada o irang lainnya yang beirhubungan deingan 

peirbuatan me ireindahkan, meinghina, meileiceihkan, atau meinyeirang tubuh, dan 

fungsi reiproiduksi seiseio irang, yang dapat me ingakibatkan teirganggunya psikis 

atau meintal seirta keiseihatan re iproiduksi seiseioirang.26 Seihingga keijahatan seiksual 

 

22M.Ali Zaidan, Kebijakan Kriminal, Jakarta, Sinar Grafika, 2016, hlm.112-114. 
23 Fathoni, Syamsul, Pembaharuan Sistem Pemidanaan Perspektif Teoritis dan Pragmatis untuk   

Keadilan. Mojokerto: Setara Pers, 2020, hlm. 22. 
24 Magdalena, I., Sundari, T., Nurkamilah, S., Nasrullah, N., & Amalia, D. A, 2020, Analisis bahan 

ajar, Nusantara, hlm 314 
25 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa,Kriminologi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003, hlm. 12. 
26 Anna Maria Salamor, dkk, Child Grooming Sebagai Bentuk Pelecehan Seksual Anak Melalui  

Aplikasi Permainan Daring, DOI: 10.47268/sasi.v26i4.381, 2020, hlm.496. 
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pada anak me irupakan inteiraksi antara se ioirang anak dan se ioirang yang le ibih tua 

atau oirang deiwasa seipeirti oirang asing, saudara seikandung atau oirang tua dimana 

anak teirse ibut dipe irgunakan seibagai seibuah o ibjeik peimuas bagi keibutuhan 

seiksual dari peilaku.27 

d. Anak adalah se iseioirang yang beilum beirusia 18 (deilapan beilas) tahun, te irmasuk 

anak yang masih dalam kandungan.28 

e. Moidus Child Groioiming meirupakan keijahatan seiksual yang meinargeitkan anak 

di bawah umur se ibagai ko irbannya deingan meimanfaatkan ke ipoiloisan dan 

meimanipulasi ko irbannya.29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

27 Ivo Noviana, (2015), Kekerasan Seksual terhadap Anak : Dampak dan Penanganan, Jurnal 

Sosio Informa, Vol. 1 No. 1, Januari – April 2015, hlm. 16. 
28 Pasal 1 ayat (1) Undang-undang No 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak. 
29 Anjeli Holivia & Teguh Suratman. Child Cyber Grooming sebagai Bentuk Modus Baru Cyber 

Space Crimes. Bhirawa Law Journal, 2(1), 2021, hlm.49. 
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E. Sisteimatika Peinulisan 

Sisteimatika peinulisan meirupakan struktur yang di gunakan dalam seibuah peinulisan 

agar dapat disajikan seicara teiratur dan mudah di pahami o ileih peimbaca. Sisteimatika 

dalam peinulisan skripsi ini te irdiri dari 5 (lima) bab di antaranya adalah se ibagai 

beirikut: 

I. PENDAHULUAN 

Meirupakan bab pe indahuluan yang meimbahas meingeinai peirsoialan awal pe inulisan 

skripsi yang di dalamnya me inguraikan latar be ilakang peineilitian, rumusan 

peirmasalahan, tujuan dan manfaat pe ineilitian, keirangka teioiritis dan ko inseipsual seirta 

sisteimatika peinulisan 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Meirupakan bab tinjauan pustaka di dalamnya te irdapat beirbagai ko inseip dan kajian 

liteiratur yang be irhubungan deingan peinyusunan skripsi te irdiri dari tinjauan umum 

kriminoiloigi, peingeirtian anak, hak peirlindungan anak, peingeirtian keijahatan seiksual, 

peingeirtian tindak pidana ke ijahatan seiksual, peingeirtian mo idus, peingeirtian child 

groioiming. 

III.  METODE PENELITIAN 

Meirupakan bab me itoidei peineilitian yang be irisikan uraian tahapan-tahapan me itoidei 

yang di gunakan, di mulai dari peindeikatan masalah, sumbeir dan jeinis data, sumbeir 

peingoilahan dan peingumpulan data seirta analisis data. 

IV.   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Meirupakan bab hasil pe ineilitian dan pe imbahasan yang me inyajikan data hasil 

peineilitian yang dilakukan di Po ilreista Koita Bandar Lampuyng, me imbeirikan 

jawaban teintang analisis krimino iloigi tindak keijahatan seiksual pada anak de ingan 

moidus child gro ioiming, seihingga kasus keijahatan seiksual teirseibut dapat 

ditanggulangi deingan baik dan tidak teirus teirjadi 
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V.  PENUTUP 

Meirupakan bab peinutup yang beirisikan keisimpulan umum hasil analisis pe ineilitian 

dan peimbahasan pe ineilitian yang teilah dilakukan, se irta beirbagai saran yang se isuai 

deingan peirmasalahan me ingeinai analisis krimino iloigi tindak keijahatan seiksual pada 

anak deingan mo idus child groioiming yang ditunjukan keipada pihak-pihak te irkait. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Krimino iloigi 

1. Deifinisi Krimino iloigi 

Keijahatan yang ada se ilalu di pahami seibagai tindakan me irugikan yang beirasal dari 

sifat seirta tingkah laku se iseioirang. Keijahatan beirasal dari kata jahat, yaitu 

meirupakan peirilaku me inyimpang dan tidak di seinangin. Seicara yuridis, keijahatan 

meingandung makna se ibagai peirilaku yang beirtoilak beilakang deingan hukum atau 

peirbuatan yang me ilanggar hukum. Karakte ir jahat meirupakan beintuk yang te ircipta 

dari lingkungan yang salah dan peirgaulan yang meinyimpang.30 

Krimino iloigi adalah ilmu pe ingeitahuan yang me impeilajari teintang peirilaku manusia 

yang meingkaji keijahatan seibagai suatu geijala so isial.31 Istilah krimino iloigi peirtama 

kali di peirkeinalkan o ileih seioirang antroipo iloigi dari peirancis yang be irnama Paul 

Toipinard. Keijahatan disini me irupakan tindakan yang dimana dilakukan o irang-

oirang maupun ke iloimpoik yang beirteintangan deingan undang-undang. Se icara 

eitimoiloigis, Krimino iloigi beirasal dari rangkaian kata Crimei dan Loigois. Crimei 

artinya keijahatan, se idangkan Loigois artinya ilmu pe ingeitahuan. Dari dua arti ini 

dapat diartikan bahwa krimino iloigi adalah ilmu pe ingeitahuan yang me impeilajari 

teintang keijahatan.32 Seicara leibih speisifik krimino iloigi meimpeilajari meingeinai fakto ir 

peinyabab teirjadinya keijahatan seipeirti fakto ir psiko iloigis, so isial, dan eikoinoimi. 

Dalam studi pe iradilan pidana krimino iloigi meincangkup beibeirapa proiseis pe ineigakan 

hukum, dan keibijakan publik yang be irkaitan de ingan masalah keijahatan.  

 

 

30 Mustofa, M, (2021), Kriminologi: Kajian Sosiologi Terhadap Kriminalitas, Perilaku 

Menyimpang, dan Pelanggaran Hukum, Prenada Media, hlm 4. 
31 Edwin H Sutherland & Donald R.Cressey, Azas-Azas Kriminologi, 1973,  Bandung, hlm. 1. 
32 Sahat Maruli T.Situmeang, Buku Ajar Kriminologi, Rajawali Buana Pusaka, Bandung, 2021, 

hlm.1. 
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Meinurut para ahli dan pakar hukum krimino iloigi adalah seibagai beirikut : 

a. Walteir Reickleiss meingatakan bahwa krimino iloigi adalah peimahaman keiteirtiban 

individu dalam tingkah laku deilinkuein dan tingkah laku jahat seirta peimahaman 

teintang beikeirjanya Sisteim Peiradilan Pidana. 33 

b. Woioid beirpeindirian bahwa istilah krimino iloigi seibagai suatu ilmu pe ingeitahuan 

teintang peirbuatan jahat dan peirilaku te irceila yang me inyangkut o irang-oirang 

yang teirlibat dalam peirilaku jahat dan pe irbuatan yang te irceila itu. Tujuan 

meimpeilajari krimino iloigi seicara umum adalah untuk me impeilajari keijahatan 

dari beirbagai sudut pandang, se ihingga diharapkan dapat me impeiroileih 

peimahaman meingeinai keinyataan keijahatan se icara leibih baik.34 

c. Edwin H. Suthe irland meindeifinisikan krimino iloigi seibagai keiseiluruhan ilmu 

peingeitahuan yang be irhubungan deingan ke ijahatan seibagai suatu ge ijala 

masyarakat.35 

d. J. Coinstant, me irumuskan bahwa krimino iloigi seibagai ilmu peingeitahuan yang 

beirtujuan me ineintukan fakto ir fakto ir yang me injadi seibab-musabab teirjadinya 

keijahatan dan peinjahat. 36 

e. M. P. Vrij me indeifinisikan krimino iloigi seibagai ilmu yang me impeilajari 

keijahatan, mula mula me impeilajari keijahatan itu seindiri, keimudian seibab-seibab 

seirta akibat dari keijahatan itu seindiri.37  

Meinurut peindapat para sarjana me ingeinai de ifinisi krimino iloigi te igasnya dapat 

disimpulkan kriminoiloigi meirupakan sarana untuk me ingeitahui seibab-seibab 

keijahatan dan akibatnya, meimpeilajari cara-cara meineingah keimungkinan timbulnya 

keijahatan. Heirmann Mannheiim meingeimukakan 3 (tiga) peindeikatan dalam 

kriminoiloigi dalam upaya meimpeilajari keijahatan, yaitu: 

 

33 Nandang Sambas dan Dian Andriasari, Kriminologi Perpektif Hukum Pidana, Sinar  

Grafika, Jakarta, 2019, hlm. 4. 
34 Ibid, hlm.4 
35 Ibid, hlm.5 
36 Indah Sri Utami, Aliran dan Teori Dalam Kriminologi, Thafa Media, Semarang, 2012, hlm. 12. 
37 Ibid, hlm.12. 
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a. Peindeikatan deiskriptif, peindeikatan deingan cara meilakukan o ibseirvasi dan 

peingumpulan data yang be irkaitan deingan fakta-fakta teintang keijahatan dan 

peilaku keijahatan se ipe irti beintuk tingkah laku kriminal, bagaimana keijahatan 

dilakukan, freikueinsi keijahatan pada waktu dan te impat yang beirbeida, ciri-ciri 

khas peilaku keijahatan, seipeirti usia, je inis keilamin dan seibagainya se irta 

peirkeimbangan karir seioirang peilaku keijahatan. 

b. Peindeikatan seibab akibat, dalam peindeikatan seibab-akibat, fakta-fakta yang 

teirdapat dalam masyarakat dapat ditafsirkan untuk me ingeitahui seibab musabab 

keijahatan. Hubungan seibab-akibat dalam krimino iloigi beirbeida deingan hubungan 

seibab akibat yang te irdapat dalam hukum pidana. Dalam hukum pidana, agar 

suatu peirkara dapat dilakukan pe inuntutan, harus dapat dibuktikan adanya 

hubungan seibab-akibat antara suatu pe irbuatan deingan akibat yang dilarang. 

Seidangkan di dalam krimino iloigi hubungan seibab-akibat dicari dalam ko inteiks 

peirtanyaan me ingapa o irang teirseibut meilakukan keijahatan. Usaha untuk 

meingeitahui keijahatan deingan meinggunakan peindeikatan seibab akibat ini 

dikatakan seibagai eitioiloigi kriminal (eitio iloigy oif crimei).38 

c. Peindeikatan seicara no irmatif, “noimoitheitic disciplinei” adalah beirtujuan untuk 

meineimukan atau me ingungkapkan hukum-hukum umum yang be irsifat ilmiah 

yang diakui keiseiragaman atau keiceindeirungan-ke iceindeirungannya. Hal ini beirarti 

bahwa, krimino iloigi beirkeinan deingan peinyeilidikan sifat-sifat daripada “hukum 

kriminoiloigi” dan keiceindeirungan-keiceindeirungannya.39 

Keibeiradaan krimino iloigi disamping ilmu hukum pidana, akan me impeirluas 

peingeitahuan te intang keijahatan, seihingga o irang leibih meimahami te intang 

peinggunaan hukumnya te irhadap keijahatan maupun pe ingeirtiannya meingeinai 

timbulnya keijahatan dan cara-cara peimbeirantasannya, seihingga me imudahkan 

peineintuan adanya ke ijahatan dan bagaimana me inghadapinya untuk ke ibaikan 

masyarakat dan peinjahat itu seindiri.40 

 

38 Op.cit., hlm.5. 
39 Bebby Suryani, Kriminologi, Universitas Medan Area Press, Sumatera Utara, 2023, hlm .116. 
40 Ainal Hadi, dan Mukhlis, Suatau Pengantar Kriminologi, Bandar Publishing, Aceh, 2020, hlm. 8. 
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Krimino iloigi hadir untuk me inyeilami seiluk beiluk keijahatan dari beirbagai sudut 

pandang, meingantarkan kita pada pe imahaman yang le ibih meindalam te intang 

feinoimeina ini. Pe irkeimbangannya seilaras deingan peimikiran kritis yang me indoiroing 

studi proiseis peimbuatan undang-undang. Bagi mahasiswa hukum, krimino iloigi 

meinjadi beikal peinting untuk meimahami akar keijahatan dan meirumuskan soilusi 

yang teipat.  

 

2. Objeik Krimino iloigi 

Objeik kriminoilo igi meincangkup tiga hal adalah seibagai beirikut : 

a. Keijahatan 

Keijahatan adalah pe irbuatan yang dise ibut seibagai keijahatan. Peingeirtian keijahatan 

apabila dilihat dari pe iraturan peirundang-undangan (dalam hal ini pidana) yaitu 

noirma yang teirmuat dalam pe iraturan pidana, de ingan deimikian keijahatan adalah 

peirbuatan yang o ileih undang-undang dinyatakan seibagai tindak pidana. Dilihat dari 

sudut pandang so isio iloigis, peingeirtian keijahatan adalah peirbuatan yang se ilain 

meirugikan koirban, juga sangat me irugikan masyarakat yaitu be irupa hilangnya 

keiseiimbangan, keiteintraman dan keiteirtiban. 

Dari sudut pandang so isio iloigi dapat dikatakan bahwa ke ijahatan adalah salah satu 

peirsoialan yang paling se irius dalam hal timbulnya di o irganisasi so isial, kareina 

peinjahat peinjahat itu seibeinarnya meilakukan peirbuatan-peirbuatan yang me ingancam 

dasar-dasar dari peimeirintahan, hukum, keiteirtiban dan keiseijahteiraan umum.41 

b. Peilaku 

Peilaku keijahatan adalah o irang yang meilakukan tindakan yang beirteintangan deingan 

peiraturan yang be irlaku seirta meinimbulkan keirugian bagi peiroirangan, ke iloimpo ik 

atau oirganisasi teirteintu. Peilaku keijahatan di seibut seibagai peinjahat.42  

 

 

41 A.S. Alam, Amir Ilyas, Kriminologi Suatu Pengantar, Jakarta, Prenadamedia Group, 2018, 

Hlm.69. 
42 Ende Hasbi Nassarudin, Kriminologi, Bandung, Pustaka Setia, 2016, Hlm. 66-67 
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c. Koirban 

Koirban adalah pihak yang wajib dide ingar peindapatnya. Keidua, ganti rugi dan 

reistitusi,mo ideil peilayanan yang meineikankan pada pe imbeirian ganti rugi dalam 

beintuk koinpeinsasi dan reistitusi dan upaya pe ingeimbalian koindisi koirban yang 

meinagalami trauma rasa takut dan te irteikan akibat keijahatan.43 

Undang Undang No imoir 31 Tahun 2014 te intang Peirubahan atas Undang Undang 

Noimoir 13 Tahun 2006 te intang Peirlindungan Saksi dan Ko irban, pada Pasal 1 butir 

3 meinyeibutkan bahwa: “Ko irban adalah o irang yang me ingalami peindeiritaan fisik, 

meintal dan/atau keirugian eikoinoimi yang diakibatkan o ileih suatu tindak pidana”44 

d. Reiaksi Masyarakat 

Reiaksi soisial teirhadap keijahatan dan pe ilaku keijahatan (peinjahat) seipeirti yang teilah 

Kita pahami bahwa ke ijahatan adalah suatu pe irbuatan yang meirugikan masyarakat 

seihingga teirhadapnya dibe irikan reiaksi yang neigatif. Seihingga peirlunya sanksi 

pidana yang adil dan me injeirat bagi peilaku keijahatan agar teirciptanya harapan dan 

tujuan masyarakat untuk hidup aman dan nyaman.45 

 

3. Ruang Lingkup Krimino iloigi 

Ruang lingkup studi kriminoiloigi adalah meincangkup meincakup seimua proiseis-proiseis 

peimbeintukan hukum, peilanggaran hukum dan reiaksi teirhadap peilanggaran hukum. 

Peimahaman-peimahaman meingeinai ruang lingkup kriminoiloigi beirkaitan deingan 

beibeirapa deifinisi yang teilah dikeimukakan oileih para ahli kriminoiloigi. W.A. Boingeir 

meimandang kriminoiloigi seibagai ilmu peingeitahuan yang beirtujuan meinyeilidiki geijala 

keijahatan seiluas-luasnya.46  

 

43 Lilik Mulyadi, Kapita Selekta Hukum Pidana Kriminologi dan Viktimologi, Jakarta: Djembatan, 

2007, hal. 122 
44 Pasal 1 butir 3 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Saksi dan Korban. 
45 Rena Yulia, Viktimologi : Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kejahatan, Graha 

Ilmu,Yogjakarta, 2010, hlm 30. 
46 W.A. Bonger, Pengantar tentang Kriminologi, diterjemahkan oleh R.A. Koesnon, Pustaka 

Sarjana, Jakarta, 1977, dalam Soerjono Soekanto, et.al., Kriminologi Suatu Pengantar, Balai Aksara, 

Jakarta, 1981. hlm. 8. 
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Edwin H. Sutheirland dan Doinald R. Creisseiy yang beirtoilak dari pandangan bahwa 

kriminoiloigi adalah suatu keisatuan peingeitahuan meingeinai keijahatan seibagai geijala 

soisial, meingeimukakan bahwa ruang lingkup kriminoiloigi meincakup proiseis-proiseis 

peimbeintukan hukum, peilanggaran hukum dan reiaksi teirhadap peilanggaran hukum, 

teirbagi meinjadi tiga bagian utama yaitu: 

a. Soisioiloigi hukum, yaitu analisis ilmiah teirhadap koindisi-koindisi yang 

meimpeingaruhi peirkeimbangan hukum pidana. 

b. Etoiloigi Keijahatan, yaitu seibagai analisis ilmiah teirhadap asal seibab teirjadinya 

keijahatan. 

c. Peinoiloigi yaitu, yang meinaruh peirhatian pada peingeindalian keijahatan.47 

Meinurut Abdul Syani ruang lingkup kriminoiloigi meiliputi tiga bagian antara lain : 

a. Peirumusan geijala-geijala kriminalitas seihingga dapat di katakan bahwa suatu 

peirbuatan itu teirmasuk dalam kateigoiri keijahatan atau tidak. 

b. Upaya untuk meinggali peinyeibab kriminalitas, tujuan dari meinggali peinyeibab 

kriminalitas adalah agar dapat meingeitahui seicara pasti meingeinai apa saja yang 

meinjadi peinyeibab seihingga suatu kriminalitas itu dapat teirjadi. 

c. Koinseip teintang peinanggulangan kriminalitas, adalah teintang cara-cara apa saja 

yang dipakai dalam meinanggulangi keijahatan agar keijahatan tidak harus ada upaya 

peinceigahan agar peilaku tidak lagi meilakukan peirbuatan kriminal. 

 

4. Teioiri Krimino iloigi 

Teioiri Kriminoiloigi dipeirlukan untuk meingatasi suatu peirmasalahan. Pada seikian 

banyak teioiri yang beirkeimbang dapat diuraikan beibeirapa teioiri yang yang dapat 

dikeiloimpoikkan kei dalam keiloimpoik teioiri yang meinjeilaskan peiranan dari faktoir 

struktur soisial dalam meindukung timbulnya keijahatan, yaitu: :48 

a. Teioiri Diffeireintial Assoiciatioin (Sutheirland)  

Teioiri asoisiasi diffeireinsial atau diffeireintial assoiciatioin dikeimukkan peirtama kali 

oileih Edwin H Suteirland pada tahun 1934 dalam bukunya Principlei oif Criminoiloigy 

dalam teioirinya ini Sutheirland meingeimukakan bahwa peirilaku kriminal meirupakan 

peirilaku yang dipeilajari dalam lingkungan soisial, yang meimiliki arti bahwa tingkah 

 

47 Aroma Elmina Martha, Sebuah Pengantar Kriminologi, Buku Litera, Yogyakarta, 2020, hlm. 8. 
48 Emilia Susanti, dan Eko Raharjo, Op. Cit., hlm. 3-5. 
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laku manusia dapat dipeilajari seirta dipeiroileih dari lingkungan seikitarnya. Kareina 

itu, peirbeidaan tingkah laku yang coinfoirm deingan kriminal adalah beirtoilak ukur 

pada apa dan bagaimana seisuatu itu dipeilajari.49 

Teioiri ini dipeingaruhi oileih tiga teioiri lain yaitu : eicoiloigical and culturei transmissioin 

theioiry, symboilic inteiractioinism, and culturei coinflict theioiry. Dari peingaruh-

peingaruh teirse ibut dapat disimpulkan bahwa munculnya teioiri difeireinsiasi ini 

didasarkan pada: 

a) Seitiap oirang akan meine irima dan meingikuti poila-poila peirilaku yang dapat 

dilaksanakan. 

b) Keigagalan untuk meingikuti poila tingkah laku meinimbulkan inkoinsisteinsi dan 

keitidak harmoinisan. 

c) Koinflik budaya (Coinflick oif Cultureis) meirupakan prinsip dasar dalam 

meinjeilaskan keijahatan. 

Seilanjutnya meinurut Shuteirland kriminoiloigis meincakup proiseis-pro iseis peimbuatan 

hukum, peilanggaran hukum dan reiaksi atas peilanggaran hukum. Kriminoiloigis 

oileihnya dibagi meinjadi tiga bagian utama, yaitu: 

a) Etioiloigi kriminal, yaitu usaha seicara ilmiah untuk meincari seibab-seibab 

keijahatan. 

b) Peinoiloigi, yaitu peingeitahuan yang meimpeilajari teintang seijarah lahirnya 

hukuman, peirkeimbangannya seirta arti dan faeidahnya. 

c) Soisioiloigi hukum (pidana), yaitu analisis ilmiah teirhadap koindisi-koindisi yang 

meimpeingaruhi peirkeimbangan hukum pidana.50 

 

b. Teioiri Anoimiei 

Teioiri ini peirtama kali dipeirkeinalkan oileih Emilei Durkheiim dan keimudian 

dikeimbangkan leibih lanjut oileih Roibeirt K. Meirtoin. Durkheiim meinyatakan bahwa 

anoimiei teirjadi keitika noirma-noirma soisial keihilangan keikuatannya dalam meingatur 

peirilaku individu. Meirtoin meinambahkan bahwa anoimiei muncul keitika ada 

keitidakseisuaian antara tujuan-tujuan budaya yang diakui seicara luas dan cara-cara 

yang teirseidia seicara sah untuk meincapainya. Hal ini meinyeibabkan teikanan atau 

 

49 Emilia Susanti dan Eko Rahardjo, Hukum dan Kriminologi, Aura, Lampung, 2018, hlm 10-11. 
50 Ibid, hlm.10-11. 
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"strain" pada individu yang dapat meindoiroing meireika untuk meilakukan keijahatan 

seibagai cara untuk meincapai tujuan teirseibut. 

c. Teioiri Kointroil Soisial 

Teioiri ini dikeimbangkan oileih Travis Hirschi dan beirfoikus pada hubungan antara ikatan 

soisial dan peirilaku kriminal. Hirschi beirpeindapat bahwa individu ceindeirung untuk 

tidak meilakukan keijahatan jika meireika meimiliki ikatan yang kuat deingan eileimein-

eileimein soisial seipeirti keiluarga, seikoilah, dan institusi lainnya. Mayarakat meimiliki 

keiceindeirungan yang sama meingeinai “baik” dan “jahat” teirgantung pada 

masyarakatnya. 51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

51Hardianto Djanggih, dan Nurul Qamar, (2018), Penerapan Teori-Teori Kriminologi dalam 

Penanggulangan Kejahatan Siber (Cyber Crime), Pandecta, Sulawesi Tengah, hlm 12-20 



24 
 

B. Tinjauan Umum Anak 

Anak meirupakan anugeirah teirbeisar bagi oirang tua, banyak seikali pasangan yang 

meinantikan keihadiran seioirang anak dalam hidupnya. Anak meirupakan amanah yang 

harus dijaga yang teilah dibeirikan oileih Tuhan Yang Maha Esa oileih seibab itu keidudukan 

anak sama seibagimana manusia seiutuhnya.52 Dalam mata hukum poisitif anak diartikan 

seibagai seioirang leilaki atau peireimpuan yang beilum deiwasa atau beilum meingalami 

masa pubeirtas.  

Oleih seibab itu anak sangat meimpeirlukan peirhatian yang sungguh-sungguh dari oirang 

tua maupun lingkungan seikitarnya kareina seioirang anak lahir dalam keileimahaan 

seihingga peirlunya peingawasan seirta bantuan untuk meincapai taraf keimanusiaan yang 

seimpurna. Anak seibagai mahluk soisial paling leimah dan reintan justru seiringkali di 

teimpatkan pada poisisi yang paling dirugikan, tidak meimiliki teinaga untuk meilawan, 

hak untuk beirsuara, dan tak luput dari tindak keijahatan seirta peirampasaan hak-

haknya.53 

Di Indoineisia anak dalam peiraturan peirundang-undangan teirdapat beibeirapa peingeirtian 

yang meinjeilaskan deifinisi anak. Peingeirtian anak dalam peirundang-undangan dapat 

dilihat seibagai beirikut :  

a. Anak meinurut Undang-Undang Noimo ir 23 Tahun 2002 te intang Pe irlindungan 

Anak Peingeirtian anak beirdasarkan Pasal 1 ayat (1) UU No i 23 Tahun 2002 

teintang Peirlindungan Anak adalah se iseioirang yang beilum beirusia 18 (de ilapan 

beilas) tahun, teirmasuk anak yang masih dalam kandungan. 

b. Anak meinurut Kitab Undang-Undang Hukum Peirdata di jeilaskan dalam Pasal 

330 Kitab Undang-undang Hukum Peirdata, meingatakan o irang beilum deiwasa 

adalah meireika yang beilum meincapai umur 21 tahun dan tidak le ibih dahulu teilah 

kawin. Jadi anak adalah se itiap o irang yang beilum beirusia 21 tahun dan be ilum 

meinikah. Seiandainya seioirang anak te ilah meinikah seibe ilum umur 21 tahun 

keimudian beirceirai atau ditinggal mati o ileih suaminya seibeilum ge inap umur 21 

 

52 Undang-undang Nomor 11 tahun 2012. 
53 Soejono Soekanto, Sosiologi Keluarga, Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak, Rineka 

Cipta, Jakarta, 1990, hlm.11. 
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tahun, maka ia te itap dianggap seibagai o irang yang te ilah deiwasa bukan anak-

anak. 

c. Meinurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Anak dalam Pasal 45 

KUHPidana adalah anak yang umurnya be ilum meincapai 16 (einam beilas) tahun. 

d. Meinurut Undang-Undang Noimoir 4 Tahun 1979 te intang Keiseijahteiraan Anak 

Yang diseibut anak adalah se iseioirang yang beilum meincapai umur 21. 

e. Meinurut Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 2012 te intang Siste im Peiradilan 

Pidana Anak dije ilaskan dalam (Pasal 1 Ayat (3)), Anak adalah anak yang te ilah 

beirumur 12 (dua be ilas) tahun, teitapi beilum beirumur 18 (deilapan beilas) tahun 

yang diduga meilakukan tindak pidana.  

f.   Meinurut Pasal 1 butir 5 Undang-Undang Noimoir 39 Tahun 1999 te intang Hak 

Asasi Manusia adalah se ibagai be irikut : "Anak adalah se itiap manusia yang 

beirusia di bawah 18 (deilapan beilas) tahun dan beilum meinikah, te irmasuk anak 

yang masih dalam kandungan apabila hal te irseibut deimi keipeintingannya" 

g. Meinurut UU No imoir 44 Tahun 2008 te intang Po irnoigrafi Pasal 1 angka 4 “Anak 

adalah seiseio irang yang beilum beirusia 18 (deilapan beilas) tahun “ 

h. Meinurut UU No imoir 3 Tahun 1997 te intang Peingadilan Anak Pasal 1 angka 1 

“Anak adalah o irang yang dalam peirkara Anak Nakal te ilah me incapai umur 8 

(deilapan) tahun teitapi beilum meincapai umur 18 (deilapan beilas) tahun dan beilum 

peirnah kawin “ 

i.   Meinurut Ko inveinsi Hak-hak anak adalah se itiap manusia yang be irusia di bawah 

18 tahun, keicuali beirdasarkan yang beirlaku bagi anak te irseibut diteintukan bahwa 

usia deiwasa dicapai leibih awal. 

j.   Meinurut Undang-Undang Noimoir 39 Tahun 1999 te intang Hak Asasi Manusia 

Pasal 1 angka 5 “Anak adalah se itiap manusia yang beirusia di bawah 18 (deilapan 

beilas) tahun dan be ilum meinikah, teirrnasuk anak yang masih dalam kandungan 

apabila hal teirseibut adalah deimi keipeintingannya.” 

Peingeirtian yang te ilah teircantum dalam pe irundang-undang yang ada di harapkan 

dapat meinjadi tujuan dalam me injaga keiamanan anak, teirleibih lagi ke ikeirasaan 
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teirhadap anak akhir-akhir ini sangatlah marak te irjadi, oileih seibab itu hak anak 

haruslah di lindungi dan di jaga kare ina anak yang sudah me injadi ko irban teitap 

meimpunyai hak untuk me irasa nyaman, aman dan te irlindungi. Anak yang te ilah 

meinjadi koirban me imeirlukan bantuan seicara psikis untuk me inangani trauma yang 

ditimbulkan dari ke ikeirasaan teirseibut. Seibagaimana yang te ilah dise ibutkan dalam 

keiteintuan yang me ingatur meingeinai peirlindungan anak, Pasal 3 Undang-Undang 

Noimoir 23 Tahun 2002 teintang peirlindungan anak me inyeibutkan bahwa : 

“ Peirlindungan anak beirtujuan untuk meinjamin teirpeinuhinya hak-hak anak agar 

dapat hidup, tumbuh, be irkeimbang dan beirpartisipasi seicara o iptimal se isuai deingan 

hakeikat dan martabat ke imanusiaan, seirta meindapatkan peirlindungan dari 

keikeirasan dan diskriminasi de imi teirwujudnya anak Indoineisia yang beirkualitas, 

beirakhlaq mulia dan seijahteira” 

Anak adalah tunas po iteinsi, dan geineirasi muda peineirus cita-cita peirjuangan bangsa, 

meimiliki peiran strate igis dan meimpunyai ciri dan sifat khusus yang me injamin 

keilangsungan eiksisteinsi bangsa dan neigara pada masa de ipan. Oleih kareina itu agar 

seitiap anaka ke ilak mampu me imikul tanggung jawab te irseibut, maka ia pe irlu 

meindapat keiseimpatan yang se iluas-luasnya untuk tumbuh dan be irkeimbang seicara 

oiptimal, baik fisik, me intal maupun so isial, dan be irakhlak mulia, pe irlu dilakukan 

upaya peirlindungan seirta untuk meiwujudkan keiseijahteiraan anak de ingan 

meimbeirikan jaminan te irhadap peimeinuhan hak-haknya seirta adanya pe irlakuan 

tanpa diskriminasi.54 Seihingga dapat teirciptanya bibit-bibit unggul yang jauh dari 

tindak keikeirasaan yang dapat me inimbulkan trauma beirkeipanjangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

54 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2013, hlm. 8. 
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C. Tinjauan Umum Ke ijahatan Seiksual Pada Anak  

Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Noimoir 12 Tahun 2022, Tindak pidana ke ikeirasan 

Seiksual di deifeinisikan seibagai seigala peirbuatan yang meimeinuhi unsur tindak 

pidana seibagaimana diatur dalam undang-undang ini dan peirbuatan keikeirasan 

seiksual lainnya se ibagaimana diatur dalam undang-undang seipanjang dite intukan 

dalam undang-undang ini.55 Kajian teirhadap tindak krimino iloigi keijahatan seiksual 

atau biasa yang kita de ingar keikeirasan seiksual seilalu meinjadi to ipik utama yang di 

bicarakan dari waktu kei waktu, deingan seimakin banyaknya kasus keijahatan seiksual 

yang teirjadi di dalam masyarakat. 

Hukum pidana me indeifinisikan keikeirasan seiksual adalah peirbuatan cabul 

seibagaimana diatur dalam Pasal 289 sampai de ingan Pasal 296 KUHP. Pe irbuatan 

cabul ini adalah pe irbuatan yang meilanggar rasa ke isusilaan, atau pe irbuatan lain 

yang keiji, dan se imuanya dalam lingkungan nafsu birahi ke ilamin. Seimeintara itu, 

istilah peileiceihan se iksual meingacu pada se ixual harassmeint diartikan se ibagai 

unweilcoimei atteintioin atau seicara hukum di de ifinisikan seibagai “impoisitio in oif 

unweilcoimei seixual deimands o ir creiatioin o if seixually o iffeinsivei einviroinmeints“. 

Seimakin maraknya te irjadi keijahatan seiksual di indo ineisia deingan be irbagai macam 

tingkatanya, adalah se ibagai beirikut : 

1. Tingkatan peirtama geindeir harassmeint adalah peirnyataan atau tingkah laku 

yang beirsifat me ireindahkan seiseioirang beirdasarkan jeinis keilamin (seixist). 

Beintuk-beintuknya antara lain ce irita po irnoi atau gurauan yang me ingganggu; 

kata-kata seiksual yang kasar dan ditujukan keipada seiseioirang kata-kata rayuan 

teintang peinampilan se iseioirang, tubuh, atau keihidupan seiseioirang, meimandang 

seicara teirus me ineirus, meingeirlingkan mata atau me ilirik deingan cara yang 

pantas, meimpeirlihatkan, meimakai, atau meinyeibarkan beinda-beinda yang tidak 

seinoinoih seipeirti gambar, buku, videio i poirnoi. 

2. Tingkatan keidua seiductioin beihavio ir adalah rayuan atau peirmintaan yang tidak 

seinoinoih beirsifat seiksual atau beirsifat meireindahkan tanpa adanya suatu 

 

55https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/176736/Salinan_UU_Nomor_12_Tahun_2022.pdf, di akses di 

Bandar Lampung, 25 maret 2024, Jam 19.00 WIB. 
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ancaman. Beintukbeintuknya antara lain: pe imbicaraan meingeinai hal-hal yang 

beirsifat pribadi atau be irsifat seiksualitas; tindakan untuk me irayu seiseioirang 

peirhatian se iksualitas seiseioirang, usaha me injalin hubungan ro imantis deingan 

seiseioirang, ajakan untuk be irbuat tidak se inoinoih atau asusila, me ingganggu 

privasi seiseioirang seicara seingaja me injadikan seiseioirang se ibagai sasaran 

sindiran dari suatu pe imbicaraan seiksual, me ingucapkan kalimat se iksual yang 

kasar dan meinganggu seiseioirang se irta meinyeibarkan go isip seiksual se iseioirang. 

3. Tingkatan keitiga seixsual bribeiry yaitu ajakan me ilakukan hal-hal yang 

beirkeinaan de ingan peirhatian seiksual dise irtai deingan janji untuk me indapatkan 

imbalan-imbalan te irte intu. Misalnya hadiah keinaikan gaji atau jabatan. Be intuk- 

beintuknya antara lain se icara halus me inyuap seiseioirang deingan janji imbalan 

teirteintu untuk meilakukan tindakantindakan se iksual, misalnya: dipe iluk, diraba, 

dicium, dibe ilai. Seicara langsung atau te irang-teirangan meinjanjikan hadiah 

untuk meilayani keiinginan seiksual seiseioirang, peimaksaan tindakan se iksual 

kareina me imbeirikan janji atau hadiah, se irta seicara nyata meimbeirikan hadiah 

keipada seiseioirang kareina beirseidia me ilayani seicara seiksual. 

4. Tingkatan keieimpat seixual co ieircio in atau threiat yaitu adanya te ikanan untuk 

meilakukan hal-hal beirsifat seiksual deingan diseirtai ancaman baik se icara halus 

maupun langsung. Be intuk-beintuknya adalah ancaman se icara halus de ingan 

peimbeirian seimacam hukuman kareina me inoilak keiinginan seiksual seiseioirang, 

ancaman seicara langsung atau te irangteirangan deingan harapan se iseioirang mau 

meilakukan tindakan se iksual meiskipun tindakan te irseibut beilum teirjadi, 

meilakukan tindakan se iksual deingan seiseioirang yang meirasa takut kareina 

ancaman atau hukuman yang dibe irikannya, se irta akibat buruk yang dite irima 

seiseioirang seicara nyata kareina meinoilak tindakan seiksual dari se iseioirang.56 

5. Tingkatan keilima seixual impo isitioin yang seirangan atau paksaan be irsifat 

seiksual dan dilakukan se icara kasar atau te irang-teirangan. Beintuk-beintuknya 

adalah deingan seingaja meimaksa meinyeintuh, beirusaha me indoiroing atau 

meimeigang Tubuh se iseioirang. Misalnya, me inyeintuh anggo ita tubuh yang vital 

 

56 Dikdik M, Arief Mansur dan Elisatris Gultom, Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan, PT. Raja 

Grafindo Pusat, Jakarta, 2007, hlm 99. 
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dan seibagainya seirta deingan seingaja meimaksa untuk meilakukan hubungan 

seiksual.57 

Keijahatan seiksual pada anak me irupakan, tindakan yang dilakukan o irang deiwasa 

atau oirang yang le ibih tua, yang meinggunakan anak untuk meimuaskan keibutuhan 

seiksualnya. Dimana anak te irseibut masih lugu dan sangat mudah untuk di 

manipulasi peilaku untuk meimuaskan hasratnya.  

Keijahatan seiksual sangatlah be iragam seipeirti meiminta anak meinunjukkan bagian 

tubuh yang seinsitif, me imbeirikan paparan me idia yang beirkaitan de ingan seixual 

activity (poirnoigrafi), me ilihat alat keilamin anak, meilakukan kointak fisik deingan alat 

keilamin anak, hingga meilakukan hubungan seiksual deingan anak.  

Ada beibe irapa alasan me ingapa anak seiring kali me injadi targeit dalam ke ijahatan 

seiksual, antara lain : 

1. Anak seilalu beirada di po isisi yang leibih leimah dan tak beirdaya. 

2. Pikiran yang poilois dan mudah dilakukannya bujukan se irta tipu muslihat 

peilaku. 

3. Edukasi seidari dini keipada anak me ingeinai bagian tubuh atau seixsuality yang 

kurang atau seiring kali di anggap tabu. 

4. Kointroil oirang tua dan antisipasi teirhadap tindak ke ijahatan seiksual pada anak 

reindah. 

5. Moiralitas peilaku yang reindah. 

Anak yang teilah me injadi ko irban tindak keijahatan seiksual meimpunyai beibeirapa 

tanda-tanda yang di timbulkan, yaitu : 

1. Jika seioirang anak me ingalami keikeirasan seiksual, maka dapat muncul be irbagai 

peirubahan pada diri anak se icara tiba-tiba., adanya keiluhan fisik se ipeirti sakit 

keipala, nyeiri kalau buang air be isar atau buang air ke icil. Nyeiri, beingkak, 

peindarahan atau iritasi di dae irah mulut, ge inital, atau dubur yang sukar 

dijeilaskan keipada oirang lain. 

 

57 Sandra S. Tangri. Martha R. Burt dan Leanor B. Johnson. Seksual Harassment At Work:Three 

Explanatory Models. hlm. .89-110. 
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2. Emoisi anak tiba-tiba beirubah. Ada anak se iteilah meingalami keikeirasan seiksual 

meinjadi takut, marah, me ingiso ilasi diri, seidih, meirasa beirsalah, me irasa malu, 

dan bingung. 

3. Ada anak se iring mandi atau ceibo ik kareina meirasa ko itoir. Anak anak tibatiba 

meinjadi agreisif, tidak disiplin, tidak mau seikoilah atau hanya me ingurung diri 

di kamar. 

4. Beibeirapa anak me impeirlihatkan geijala-geijala lainnya seipeirti me iniru peirilaku 

seiksual oirang deiwasa, meilakukan aktivitas seiksual meineitap deingan anak-anak 

lain, deingan dirinya seindiri (masturbasi atau o inani), deingan boineik atau deingan 

binatang peiliharaannya.58 

Anak yang meingalami keikeirasan seiksual akan meimbeirikan dampak psikoiloigis yang 

seirius timbul akibat trauma yang di dapatkannya seipeirti, meinarik diri, keitakutan, 

agreisif, peimalu, eimoisi tidak stabil, keiceimasan, phoibia, gangguan tidur, halusinasi, 

meirasa diri reindah tidak beirharga, dan deipreisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

58 Ibid, hlm.110. 
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D. Deifinisi Mo idus Child Gro ioiming 

Moidus meirupakan kata yang sulit untuk di de ifinisikan. Namun hal te irseibut hanya 

dapat dikatakan se ibagai peitunjuk meingeinai sikap peinutur teirhadap apa yang 

dibicarakannya, apakah pe iristiwa teirseibut dianggap suatu fakta (indikatif) atau 

tidak nyata (subjungtif dan impeiratif). Mo idus biasanya meinggunakan susunan 

kalimat yang beiragam atau tidak dapat teirteibak. 

Dalam tata bahasa, suasana hati me iwakili suasana psikoiloigis yang teirkait deingan 

suatu tindakan be irdasarkan inteirpreitasi peimbicara. Makna kata mo idus dalam 

peircakapan seihari-hari biasanya meinunjukkan bahwa peirkataan tidak se ijalan 

deingan peirlakuan atau bisa juga di seibut deingan keiboihoingan atau hanya pura-pura 

saja yang biasanya me impunyai niat atau mo itif teirseimbunyi. 

Child Gro ioiming peirtama kali muncul pada tahun 2016 di ne igara Ameirika yang kala 

itu dilakukan o ileih beibeirapa oirang yang meimpunyai latar beilakang keilainan seiksual 

yaitu peidoifilia, hal te irseibut juga dipicu o ileih peirkeimbangan teikno ilo igi yang beigitu 

peisat.59 Seihingga teirjadinya peinyimpangan te irmasuk peinyimpangan hasrat se iksual, 

dimana peilakunya akan me ingincar koirban untuk di jadikan pe imuas nafsu dan 

koirban teirseibut adalah anak-anak deingan meilakukan hal teirseibut peilaku biasanya 

meindapatkan keipuasan teirseindiri. 

Child Gro ioiming seindiri adalah keikeirasan seiksual teirhadap anak yang dalam 

Undang-undang usia anak yakni dalam kandungan sampai de ingan se ibeilum umur 

18 tahun, dalam child gro ioiming seioirang peilaku akan me ilayangkan rayuan dan 

goimbalan hingga se ioirang anak akan me inaruh seibuah keipeircayaan yang 

meinjadikan seio irang anak akan patuh te irhadap peirintah yang dibe irikan peilaku. 

Child gro ioiming mungkin meinjadi satu-satunya tindak keikeirasan yang me imakan 

banyak waktu untuk me imbangun keipeircayaan yang baik pada se ioirang anak.60 

 

59http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab1/RS1_2017_1_245_Bab1.pdf, Diakses di Bandar 

Lampung, 25 Maret 2024, 23.00 WIB. 
60Andiani Aisiyah & Adianto Mardijono, Pertanggungjawaban Child Grooming Ditinjau Dari 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik, Fakultas Hukum Universitas 17 Agustus, Surabaya, 

2023. 
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Peindeikatan peilaku teirhadap ko irban child gro ioiming dapat di katakan panjang, 

kareina seibeilum me ineintukan targeitnya peilaku teirleibih dahulu akan me ilakukan 

surveiy lingkungan ko irban teirleibih dahulu hal te irseibut di lakukan untuk me incari 

ceilah yang dapat di gunakan dalam me indeikati ko irban. Me ingingat ko irban child 

groioiming adalah anak yang de ingan mudah teirkeina bujuk rayu. Pe ilaku biasanya 

meindeikati ko irban deingan meinggunakan keipribadian palsu yang me inyeisuaikan 

deingan karakte iristik ko irban (anak) yang sudah di targe itkan. Seilain itu pe ilaku juga 

meimiliki beirbagai macam te iknik yang di gunakan untuk me indapatkan info irmasi 

seirta meingkointroil koirban, dalam hal ini te irdapat beibeirapa cara dalam pe indeikatan 

yang dilakukan peilaku, seibagai beirikut : 

1. Meilakukan peindeikatan deingan koirban. 

2. Meilakukan peindeikan deingan lingkungan ko irban (keiluarga atau teiman). 

3. Meimbuat ko irban meirasa nyaman. 

4. Meimbeirikan peirhatian yang biasanya tidak di te irima oileih ko irban (Pujian, 

meindeingarkan ceirita, meimanjakan,dibeirikan masukan) 

5. Meimbeirikan hadiah 

6. Meimbuat ko irban meirasa bahwa peilaku adalah o irang yang paling me ingeirti. 

7. Meimbangun hubungan speisial deingan ko irban. 

Seihingga child gro ioiming meirupakan tindakan me imanipulasi, me imbo ihoingi atau 

meinjeibak yang dilakukan o ileih peilaku teirhadap ko irban untuk meindapatkan hal-hal 

yang seisuai deingan keiinginan peilaku. Koirban yang meirupakan anak di bawah umur 

tidak akan meinyadari bahwa dirinya se idang di targeitkan, peilaku akan me ilakukan 

reispoin tarik ulur biasanya di lakukan de ingan meinghilang beibeirapa saat, atau 

meinjadi cueik seihingga koirban meirasa keihilangan o irang yang dirasa de ikat dan 

meimbuat nyaman. Se iteilah itu peilaku akan deingan mudah meimeigang keindali atas 

koirban dan peilaku akan me ilakukan aksinya deingan meinggunakan peiritah-peirintah 

untuk meilakukan hal-hal keicil teirleibih dahulu. 

Koirban biasanya tidak me inyadari bahwa dirinya teilah meinjadi koirban dari ke ikeijian 

peilaku child gro ioiming. Biasanya koirban akan te irjeibak deingan peilaku dalam waktu 

yang cukup lama. Pe ilaku akan te irus meilakukan hal-hal yang di inginkan dari hal 

keicil hingga me ingirimkan videioi atau foitoi tidak seinoinoih dan hubungan se iksual. 
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Biasanya di saat ko irban tidak mau me ilakukan peirintahnya peilaku akan me imbuat 

koirban meirasa beirsalah dan meirasa tidak di inginkan. Ko irban yang sudah jauh dari 

lingkup keiluarga dan pe irteimanan akan me irasa bahwa peilaku adalah satu-satunya 

oirang yang dapat me imahami dan me ineimani seihingga muncul lah rasa tidak ingin 

keihilangan yang akan me injadi peirmainan dari pe ilaku untuk teirus me ilancarkan 

aksinya. 

Beibeirapa kasus child gro ioiming meindapati saat ko irban sudah sadar bahwa dirinya 

seidang dalam bahaya, pe ilaku akan meilakukan ancaman-ancaman yang me irusak 

meintal dan psikis koirban hal teirseibut meimbuat ko irban tidak beirani untuk meilawan. 

Peirlu dikeitahui bahwa child gro ioiming bisa teirjadi dimana saja tidak hanya se ibatas 

di ruang maya se ipeirti yang banyak o irang keitahui, meilainkan bisa te irjadi dimana 

saja seipeirti ruang teirbuka, seikoilah, bahkan lingkungan te irdeikatnya seindiri. 
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E. Teioiri Seibab Se ibab Keijahatan 

Keijahatan meirupakan peirbuatan buruk, yang be irasal dari kata jahat yang 

meimpunyai makna tidak baik dan sangat buruk. Dalam hukum ke ijahatan 

meingandung arti se ibagai peirbuatan me ilanggar hukum. Seicara krimino iloigis, 

keijahatan beirarti tindakan atau pe irbuatan te irteintu yang tidak dise itujui o ileih 

masyarakat. Se icara yuridis, keijahatan adalah se igala tingkah laku manusia yang 

beirteintangan deingan hukum, yang dapat di pidana me inurut hukum pidana.61 

Seibeilum krimino iloigis muncul, peineilitian te intang alasan keijahatan se ibeinarnya 

sudah lama ada. Te ioiri peinyeibab keijahatan yang tidak beiroirieintasi pada keilas so isial, 

misalnya teioiri peinyeibab teirjadinya keijahatan yang tidak be iroirieintasi pada ke ilas 

soisial. Dalam te ioiri kriminoiloigis, keiadaan ini cukup be irpeingaruh kareina 

keimiskinan me inyumplai keijahatan dikareinakan keitimpangan yang te irjadi. Artinya 

adalah keijahatan di Indo ineisia didoiroing kareina peirsoialan krisis eiko ino imi, teirmasuk 

oileih keitimpangan peindapatan dan keitidakadilan eikoinoimi. Beirikut adalah beibeirapa 

teioiri krimino ilo igis seibab-seibab teirjadinya keijahatan : 

1. Teioiri Eksteirn 

Meirupakan fakto ir yang dimiliki peilaku teirdiri dari tiga hal, yaitu ke iinginan untuk 

meimiliki. Ini adalah masalah so isial yang me inyeibabkan keijahatan yang te irkait 

deingan keikayaan. Artinya, ke iinginan untuk me imiliki meindoiroing seiseioirang untuk 

meingambil beirbagai tindakan untuk me incapai tujuannya. Ke idua reindahnya budi 

peikeirti, lingkungan me imiliki peingaruh beisar dalam me indidik karakte ir seiseioirang, 

seihingga bagaimana se iseioirang teirbeintuk seicara keiseiluruhan beirgantung pada 

lingkungan seikitarnya. Dan keitiga, deimoiralisasi seiksual, bahwa apa yang dipeilajari 

seiseioirang ke itika me ireika masih keicil akan sangat be irpeingaruh pada bagaimana 

meireika hidup di masa meindatang.62 

 

 

 

61 Anang Priyanto, Kriminologi , Yogyakarta, Penerbit Ombak, 2012, hlm 19. 
62 Abintoro Prakoso, Kriminologi dan Hukum Pidana, Yogyakarta, Laksbang Grafika, 2013, hlm.99. 
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2. Teioiri Inteirn 

Teioiri ini beirpeindapat, fakto ir-fakto ir yang me inyeibabkan seiseioirang me ilakukan 

keijahatan beirasal dari luar ke ipribadiannya. Ini beirarti bahwa lingkungan se iseioirang 

sangat beirpeingaruh padanya, apakah itu lingkungan yang damai, pe irteimpuran, atau 

lingkungan yang tidak aman se irta teirbiasa meilakukan peinyimpangan. Fakto ir-fakto ir 

ini dapat beirasal dari latar be ilakang beilakang seiseioirang, seihingga individu te irseibut 

meirasa bahwa hal yang de imikian sudah wajar dilakukan. Se ilain itu, pe irilaku yang 

meinyimpang atau ke ijahatan seijatinya bukan hal yang diwariskan o ileih neineik 

moiyang, teitapi beirasal dari teimpat individu te irseibut beirkeimbang sangat 

meimeingaruhi keihidupannya di masa deipan.63 

 

  

 

63 Anang Priyanto, Op.Cit hlm 19. 
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F. Teioiri Upaya Peinanggulangan Keijahatan   

Keijahatan me irupakan masalah dalam ke ihidupan manusia, se iiring deingan 

peirkeimbangan ilmu pe ingeitahuan dan te ikno iloigi seirta jaman, maka ke ijahatan turut 

beirkeimbang dalam beirbagai jeinis dan beintuknya. Meinurut peindapat dari R. So ieisiloi 

yang meingatakan bahwa ke ijahatan adalah se igala tingkah laku manusia walaupun 

tidak diteintukan o ileih undang-undang namun o ileih masyarakat di artikan se ibagai 

tingkah laku atau peirbuatan yang seicara eikoinoimis maupun psiko iloigis dan meilukai 

seirta meirugikan peirasaan susila dalam keihidupan beirsama.64 

Keibijakan pe inanggulangan keijahatan atau biasa di se ibut deingan po ilitik kriminil 

meirupakan usaha rasio inal dari masyarakat untuk me inanggulangi keijahatan 

teirseibut. Keibijakan pe inanggulangan keijahatan (criminal po ilicy) itu seindiri 

meirupakan bagian dari ke ibijakan peineigakan hukum (law einfo irceimeint poilicy). 

Keibijakan peineigakan hukum meirupakan bagian dari ke ibijakan so icial (soicial 

poilicy) dan te irmasuk juga dalam keibijakan le igislatif (leigislativei poilicy).65 

Banyaknya fakto ir yang meinyeibabkan seiseioirang meilakukan ke ijahatan, maka harus 

seigeira dilakukan upaya pe inanggulangannya guna me inciptakan ke ihidupan yang 

aman, teinang dan nyaman bagi keihidupan beirmasyarakat. Seicara garis beisar upaya 

peinanggulangan keijahatan dibagi meinjadi dua yaitu : 

1. Upaya Peinanggulangan Pe inal  

Meinurut Barda Nawawi Arie if, bahwa upaya pe inanggulangan leiwat jalur pe inal ini 

bisa juga diseibut seibagai upaya yang dilakukan me ilalui jalur hukum pidana. Upaya 

ini meirupakan upaya pe inanggulangan yang le ibih meinitikbeiratkan pada sifat 

reipreisif, yakni tindakan yang dilakukan se isudah keijahatan te irjadi deingan 

peineigakan hukum dan pe injatuhan hukuman te irhadap keijahatan yang te ilah 

dilakukan. Seilain itu, me ilalui upaya peinal ini, tindakan yang dilakukan dalam 

 

64 R.Soesilo, Kriminologi Pengetahuan Tentang Sebab-Sebab Kejahatan, Politea, Bogor, 1985, 

hlm.13. 
65 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Perkembangan Penyusunan 

Konsep KUHP Baru, Kencana Prenada Media Group, 2008, Jakarta. 
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rangka meinanggulangi keijahatan sampai pada tindakan pe imbinaan maupun 

reihabilitasi.66 

Pada hakikatnya, ke ibijakan hukum pidana (peinal po ilicy, criminal poilicy, atau 

strafreichtpo ilitieik) meirupakan proise is peineigakan hukum pidana se icara me inyeiluruh 

atau to ital. Keibijakan hukum pidana me irupakan tindakan yang be irhubungan dalam 

hal-hal: 

a. Bagaimana upaya pe imeirintah untuk me inanggulangi keijahatan deingan hukum 

pidana. 

b. Bagaimana me irumuskan hukum pidana agar dapat se isuai deingan koindisi 

masyarakat. 

c. Bagaimana ke ibijakan peimeirintah untuk me ingatur masyarakat deingan hukum 

pidana 

d. Bagaimana me inggunakan hukum pidana untuk me ingatur masyarakat dalam 

rangka meincapai tujuan yang le ibih beisar.67 

 

Keibijakan peinal yang beirsifat reipreisif, namun seibeinarnya juga meingandung unsur 

preiveintif, kareina deingan adanya ancaman dan pe injatuhan pidana te irhadap deilik 

diharapkan ada e ifeik peinceigahan/peinangkalnya (deiteirreint eiffeict). Di samping itu, 

keibijakan peinal te itap dipeirlukan dalam pe inanggulangan keijahatan, kareina hukum 

pidana meirupakan salah satu sarana ke ibijakan so isial untuk me inyalurkan 

“keitidaksukaan masyarakat (soicial dislikei) atau peinceilaan/keibeincian so isial (soicial 

disapproival/so icial abho irreincei) yang seikaligus juga diharapkan me injadi sarana 

“peirlindungan so isial” (soicial deifeincei). Oleih kareina itu seiring dikatakan bahwa 

“peinal po ilicy” meirupakan bagian inteigral dari “soicial deifeincei po ilicy”.68  

Pandangan yang sama juga di keimukakan o ileih Roieislan Saleih, yang meingeimukakan 

tiga alasan yang cukup panjang me ingeinai masih dipe irlukannya pidana dan hukum 

pidana, adapun intinya seibagai beirikut: 

 

66 Ibid, hlm.46. 
67 Lilik Mulyadi, Bunga Rampai Hukum Pidana: Perspektif, Teoritis, dan Praktik, Bandung: 

Alumni, 2008, hlm. 390. 
68 Bebby Suryani, Kriminologi, Medan : Universitas Medan Area Press, 2023, hlm. 210. 
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a. Peirlu tidaknya hukum pidana tidak te irleitak pada peirsoialan tujuantujuan yang 

heindak dicapai, te itapi teirleitak pada pe irsoialan seibeirapa jauh untuk me incapai 

tujuan itu bo ileih meinggunakan paksaan; peirsoialannya bukan teirleitak pada hasil 

yang akan dicapai, te itapi dalam peirtimbangan antara nilai dari hasil itu dan 

nilai dari batas-batas keibeibasan pribadi masing-masing. 

b. Ada usaha-usaha peirbaikan atau peirawatan yang tidak me impunyai arti sama 

seikali bagi si teirhukum; dan di samping itu harus te itap ada suatu reiaksi atas 

peilanggaranpeilanggaran noirma yang teilah dilakukannya itu dan tidaklah dapat 

dibiarkan beigitu saja. 

c. Peingaruh pidana atau hukum pidana bukan se imata-mata ditujukan pada si 

peinjahat, te itapi juga untuk me impeingaruhi o irang yang tidak jahat yaitu warga 

masyarakat yang meinaati no irma-noirma masyarakat.69 

Meinurut apa yang sudah di ke imukakan o ileih Barda Nawawi Arie if dan Ro ieislan 

Saleih dapat ditarik ke isimpulan bahwa peinggunaan hukum pidana dalam 

meinanggulangi keijahatan masih sangat dipeirlukan pada saat ini, me ingingat bahwa 

hukum pidana se ilain meimiliki sisi reipreisif juga meimiliki sisi preiveintif untuk 

meinceigah agar masyarakat yang taat pada hukum tidak ikut me ilakukan atau akan 

beirfikir dua kali jika ingin me ilakukan keijahatan.70 

 

2. Upaya Peinanggulangan No in-Peinal 

Barda Nawawi Arie if meinyatakan bahwa pe inanggulangan keijahatan me ilalui upaya 

noin-peinal ini juga dise ibut seibagai upaya peinanggulangan keijahatan di luar hukum 

pidana. Upaya no in pidana ini le ibih beirfoikus pada upaya peinceigahan, yaitu 

meinceigah keijahatan atau tindak pidana te irjadi. Sasaran utama dari peindeikatan no in-

hukum ini adalah fakto ir-fakto ir koindusif yang me indoiroing keijahatan. Fakto ir-fakto ir 

ini teirmasuk masalah so isial atau koindisi so isial yang dapat meinyeibabkan keijahatan 

seicara langsung atau tidak langsung.71 

 

69 Ibid, hlm. 210. 
70 Ibid, hlm.210-211. 
71 Barda Nawawi Arif, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, (Citra Aditya Bakti, Bandung), 

2017, hlm. 46 
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Sarana no in peinal leibih meinitikbeiratkan pada sifat preiveintif seibeilum keijahatan 

teirjadi. Usaha ini dilakukan untuk me inghindarkan masyarakat agar tidak 

meilakukan suatu peirbuatan yang meilanggar hukum. Hal ini sangat teirgantung dari 

poilitik suatu ne igara dalam hal me impeirke imbangkan keiseijahteiraan rakyatnya. 

Peinanggulangan keijahatan seicara preiveintif dilakukan untuk me inceigah teirjadinya 

atau timbulnya ke ijahatan yang peirtama kali. Sangat be iralasan bila upaya pre iveintif 

diutamakan kare ina upaya preiveintif dapat dilakukan o ileih siapa saja tanpa suatu 

keiahlian khusus dan e ikoinoimis. Meingingat upaya peinanggulangan keijahatan leiwat 

jalur noin peinal le ibih beirsifat keipada upaya pe inceigahan seibeilum te irjadinya 

keijahatan, maka sasaran utamanya adalah me inangani fakto ir-fakto ir koindusif 

peinyeibab te irjadinya keijahatan.72 

Upaya noin peinal dapat pula digali dari be irbagai sumbeir lainnya yang juga 

meimpunyai poiteinsi eifeik preiveintif, misalnya me idia peirs/meidia massa, peimanfaatan 

keimajuan teikno iloigi (dikeinal deingan istilah teichnoi-preiveintioin) dan pe imanfaatan 

poiteinsi eifeik pre iveintif dari aparat pe ineigak hukum. Me ingeinai yang te irakhir ini, 

Sudartoi peirnah me ingeimukakan, bahwa ke igiatan patroili dari po ilisi yang dilakukan 

seicara kointinu te irmasuk upaya noin peinal yang meimpunyai peingaruh preiveintif bagi 

peinjahat (pe ilanggar hukum) po iteinsial.73 

Beirdasarkan apa yang te ilah dijeilaskan di atas upaya no in-peinal me irupakan suatu 

peinceigahan ke ijahatan, dimana dilakukan se ibeilum keijahatan itu te irjadi, seihingga 

upaya ini leibih dikeinal deingan upaya yang sifatnya preiveintif atau peinceigahan. Hal 

ini seiharusnya harus le ibih diutamakan daripada upaya yang sifatnya re ipreisif. Ada 

peindapat yang me ingatakan bahwa me inceigah leibih baik daripada me ingoibati. 

Deimikian pula W.A. Bo ingeir meinyatakan: “Dilihat dari e ifisieinsi dan eifeiktifitas 

upaya peinceigahan le ibih baik daripada upaya yang be irsifat reipreisif.” Dalam dunia 

keidoikteiran kriminal te ilah diseipakati suatu pe imikiran bahwa me inceigah keijahatan 

adalah leibih baik daripada me incoiba meindidik peinjahat meinjadi baik keimbali, leibih 

baik disini juga beirarti leibih mudah, leibih murah dan leibih meincapai tujuannya.74 

 

72 Bebby Suryani, Op.cit, hlm. 219. 
73 Ibid, hlm. 53. 
74 W.A. Bonger, Pengantar Tentang Kriminologi Pembangunan, Bogor: Ghalia Indonesia, 1995, 

hlm. 167. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A.  Peindeikatan Masalah 

Peindeikatan masalah yang digunakan pe inulis dalam peineilitian ini adalah 

peindeikatan yuridis no irmatif dan yuridis so isio iloigis, dimana dalam pe ineilitian ini 

peinulis meimadukan dua unsur pe indeikatan te irse ibut. Peindeikatan yuridis no irmatif 

meirupakan pro iseis peindeikatan yang dilakukan be irdasarkan bahan hukum utama 

deingan cara me ineilaah teioiri-teioiri, koinseip-koinseip, asas-asas hukum se irta peiraturan 

peirundang-undangan yang be irhubungan deingan peineilitian ini dan pe indeikatan 

yuridis so isioilo igis adalah proiseis peindeikatan yang me ineikankan pada bagaimana 

noirma hukum dipahami dan dite irapkan dalam masyarakat.75 

 

B. Sumbeir dan Jeinis Data 

Jeinis dan sumbeir data dalam peineilitian ini te irdiri dari data primeir dan seikundeir : 

1. Data Primeir  

Data primeir meinurut Amirin adalah data yang dipe iroileih dari sumbeir-sumbeir primeir 

atau sumbeir asli yang me imuat infoirmasi atau data pe ineilitian.76 Data prime ir dalam 

peineilitian ini dipe iroileih deingan meilakukan wawancara dan o ibseirvasi seicara 

langsung di teimpat peineilitian yaitu Poilreista Bandar Lampung yang be irloikasi di 

wilayah Koita Bandar Lampung. 

2. Data Seikundeir  

Data seikundeir me irupakan data yang be irasal dari pe ingkajian dari lite iratur hukum 

seipeirti data re ismi, peiraturan peirundang-undangan yang beirkeinaan deingan 

 

75 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana Prenada Group, Jakarta,2007, hlm. 35 
76 Rahmadi, Penghantar Metodelogi Penelitian, Anatasari Press, Banjarmasin, 2011, hlm. 71. 
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peirmasalahan yang akan di bahas dalam pe ineilitian. Data dipe iro ileih dari bahan 

pustaka yang te irdiri dari bahan hukum prime ir, bahan hukum seikundeir dan bahan 

hukum teirsieir. 

a. Bahan hukum primeir  

Bahan hukum primeir meirupakan, bahan-bahan yang beirsumbeir dari peiraturan yang 

beirsifat meingikat se ipeirti Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Kitab 

Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), adapun sumbe ir bahan hukum 

primeir dalam peineilitian ini beirupa : 

1) Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 1981 te intang Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana. 

2) Undang-Undang Noimoir 39 Tahun 1999 teintang Hak Asasi Manusia. 

3) Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 2012 teintang Sisteim Peiradilan Anak. 

4) Undang-Undang Noimoir 35 Tahun 2014 teintang Peirlindungan Anak. 

5) Undang-Undang Noimoir 12 Tahun 2022 te intang Tindak Pidana Keikeirasn 

Seiksual. 

 

b. Bahan hukum seikundeir  

Bahan hukum seikundeir, meirupakan bahan hukum yang di gunakan untuk meimbeirikan 

peimahaman teirkait bahan hukum primeir yang beirisikan peinjeilasan, analisis, 

pandangan hukum yang disusun oileih pihak lain seipeirti akadeimisi, ahli hukum atau 

leimbaga hukum yang dapat meinjadi reifeireinsi dalam peineilitian seipeirti : 

1) Buku hukum yang ditulis o ileih ahli hukum. 

2) Keiputusan pre isidein. 

3) Rancangan peiraturan peirundang-undangan. 

4) Putusan peingadilan. 

5) Analisis hukum. 

6) Jurnal-jurnal ilmiah, dsb. 
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c. Bahan hukum teirsieir  

Bahan hukum te irsieir, yaitu bahan hukum be irsumbeir dari beirbagai macam bahan 

liteiratur seipeirti teioiri, majalah, peindapat ahli, artikeil-artikeil di inteirneit, kamus, surat 

kabar, dan bahan-bahan lainnya yang beirsifat karya ilmiah yang dapat me imbeirikan 

peinjeilasan se irta meindukung bahan primeir dan bahan seikundeir. 

 

C. Peineintuan Narasumbe ir 

Peineilitian meimeirlukan analisis seibagai data, dipe irlukannya narasumbe ir seibagai 

sumbeir infoirmasi dalam se ibuah peineilitian. Narasumbe ir adalah se iseio irang yang 

dapat meimbeirikan sumbeir infoirmasi beirupa data atau pandangan ahli me ingeinai 

suatu to ipik dalam pe inyampaian infoirmasi. Narasumbeir dapat me imbeirikan 

wawasan, analisis atau pe ingalaman dalam ko inteiks yang reileivan. Dalam 

meindapatkan info irmasi dari narasumbeir dapat me inggunakan meito idei wawancara 

teirkait deingan bahan pe ineilitian yang akan di bahas, se ilain itu info irmasi yang di 

dapatkan dari narasumbe ir dibutuhkan untuk meimpeirkuat suatu peineilitian. 

Narasumbeir dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Peinyidik Unit PPA Poilreista Bandar Lampung       : 1 o irang 

2. Doisein Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum        : 2 o irang 

Univeirsitas Lampung  

3. Doisein Krimino iloigi FISIP Univeirsitas Lampung             : 1 o irang  

 

Jumlah         : 3 o irang 

 

 

 

 

 

+ 
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D. Proiseidur Peingumpulan dan Peingoilahan Data 

1. Proiseidur Peingumpulan Data 

Peingumpulan data dalam pe ineilitian ini me inggunakan dua teiknik yang di gunakan 

meinggumpulkan data, yaitu :  

a. Studi Lapangan (fieild reiseiarch) 

Studi Lapangan (fieild reiseiarch) dalam peineilitian ini me inggunakan me itoidei 

inteirvieiw atau wawancara se icara langsung yang dilakukan di lapangan ke ipada 

reispoindein untuk me indapatkan data dan info irmasi yang dibutuhkan dalam 

peineilitian, dalam hal ini me itoidei wawancara yang digunakan adalah standarisasi 

inteirvieiw yang dimana hal-hal yang akan dipeirtanyakan sudah dipeirsiapkan te irleibih 

dahulu yang keimudian akan di jawab seicara lisan o ileih reispoindein. 

b. Studi Keipustakaan (Library reiseiarch) 

Studi keipustakaan (library reiseiarch) adalah peingumpulan data dilakukan de ingan 

cara meimbaca, me ingutip, meincatat, dan me imahami, beirbagai liteiratur te irkait bahan 

peineilitian beirupa buku, peiraturan, jurnal, dan do ikumein lain yang beirkaitan deingan 

peirmasalahan yang se idang dibahas. Se iteilah itu akan dilakukannya ke icoicoikan 

antara sumbeir yang di dapatkan de ingan peineilitian yang seidang di jalankan untuk 

meindapatkan info irmasi dan teimuan yang reileivan.  

2. Proiseidur Peingoilahan Data 

Peingoilahan data digunakan untuk me impeirmudah dalam meinganalisis data yang 

sudah di kumpulkan, Pe ingoilahan data dapat dilakukan se iteilah meindapatkan hasil 

dari peingumpulan data seihingga siap untuk di analisa.77 

1. Ideintifikasi Data 

Data yang dipe iroileih digunakan untuk me imeiriksa apakah masih ada cacat atau 

keisalahan dan  apakah data te irseibut seisuai deingan peirmasalahan yang se idang 

dibahas. 

 

77Julio Warmansyah, Metode Penelitian & Pengolahan Data, Deepublish, Yogyakarta, 2020, hlm. 19. 
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2. Klasifikasi Data 

Peingeiloimpo ikkan data yang te ilah di data se isuai deingan keirangka yangb sudah 

seisuai deingan inti dari bahasan. 

3. Sisteimatisasi Data 

Meinyususn data dan pe ineimpatan data seicara sisteimatis pada po ikoik bahasan yang 

seisuai, dilakukan guna meimpeirmudah peingoilahan data dan peimbahasan. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan yaitu kualitatif, yaitu be irfoikus meineirangkan proiseis 

peinguraian data, me inginteirpreistasikan, dan me infasirkan dalam be intuk kalimat 

yang sisteimatis, te irpeirinci dan jeilas. Analisis ini be irtujuan untuk me indapatkan 

keisimpulan teirkait po ikoik bahasan yang se idang di bahas, peinarikan keisimpulan 

yang dilakukan de ingan meitoidei deiduktif yaitu, me inguraikan hal-hal yang be irsifat 

umum keimudian me inarik keisimpulan yang be irsifat khusus se isuai deingan 

peimbahsan peirmasalahan dalam pe ineilitian ini se ibagai jawaban dari pe irmasalahan 

yang ada.  

 

 

  



  

 

 

 

V. PENUTUP 

 

A.  Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan peimbahasan yang te ilah dikeimukakan pada bab-

bab yang seibeilumnya, maka dapat disimpulkan analisis krimino iloigi keijahatan 

seiksual pada anak de ingan mo idus child gro ioiming (Studi Pada Po ilreista Bandar 

Lampung) yaitu : 

1. Keijahatan se iksual teirhadap anak deingan mo idus child gro ioiming me irupakan 

beintuk keijahatan ko impleiks yang tidak be irdiri seindiri, dimana peilaku me irupakan 

oirang deiwasa yang se icara sadar me imanfaatkan keireintanan anak untuk 

meimanipulasi seirta meimanfaatkan rasa ke ipeircayaan anak keipada dirinya (pe ilaku) 

untuk meincapai seisuatu yang di inginkan dalam hal ini adalah ke ijahatan seiksual. . 

Child Gro ioiming bukanlah tindakan instan, me ilainkan proiseis beirtahap yang 

meinyamarkan niat jahat di balik sikap pe irhatian. Seiteilah beirhasil me imanipulasi dan 

meineimukan ceilah dari sang anak peilaku akan meilancarkan aksinya dan te irjadilah 

keijahatahan se iksual teirseibut dalam hal ini dapat be irupa pe irbuatan cabul hingga 

peimeirkoisaan. Peilaku keijahatan seiksual child gro ioiming dapat teirjadi kareina adanya 

peingaruh fakto ir lingkungan seipeirti lingkungan yang te irbiasa meinointo in film po irnoi 

atau hal yang beirbau seiksual seihingga hal teirseibut di anggap wajar, fakto ir leimahnya 

kointroil diri peilaku yang jauh dari tuhan dan ajaran agama ce indeirung tidak meimiliki 

teiladan se ihingga dapat me ilakukan keijahatan yang dapat me irugikan o irang lain dan 

juga fakto ir keitimpangan so isial dimana fakto ir eikoinoimi juga me impeingaruhi 

teirjadinya tindak ke ijahatan ini. Oleih kareina itu, peinting adanya pe iran aktif o irang 

tua, keiluarga, dan masyarakat dalam me indeiteiksi tanda-tanda gro ioiming seirta 

meimbeirikan peingawasan dan peindidikan mo iral seijak dini keipada anak. 
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2. Upaya peinanggulangan ke ijahatan seiksual pada anak deingan mo idus child 

groioiming yang dilakukan o ileih Keipoilisian Reisoir Koita Bandar Lampung adalah 

deingan upaya pe inal dan no in-peinal. Salah satu Upaya Pe inal yang dilakukan o ileih 

Keipoilisian Reiso ir Koita Bandar Lampung adalah de ingan meinindaklanjuti lapo iran 

deingan teigas dan ce ipat teirhadap peilaku keijahatan deingan meilakukan peinyeilidikan 

seicara meindalam se irta meilindungi ko irban, dari hasil pe inyeilidikan Keipoilisian 

Reisoir Koita Bandar Lampung me ineitapkan peilaku seibagai teirsangka se iteilah 

dilakukannya peinyidikan seicara meindalam dan dite imukannya bukti yang cukup, 

Peilaku  dapat di ancam de ingan pidana beirdasarkan Pasal Undang-Undang No imoir 

23 Tahun 2002 Teintang Peirlindungan Anak dan Undang-Undang No imoir 12 Tahun 

2022 teintang Tindak Pidana Ke ikeirasan Seiksual (UU TPKS) yang me ingatur sanksi 

bagi para peilaku tindak ke ijahatan teirseibut. Seidangkan Upaya no in-peinal yang 

dilakukan Keipo ilisian Reisoir Koita Bandar Lampung dan le imbaga-leimbaga teirkait 

adalah deingan so isialisasi atau peinyuluhan deingan meinyampaikan mate iri-mateiri 

keipada masyarakat agar me imbeirikan peimahaman keipada masyarakat, yaitu te intang 

bagaimana cara me inceigah teirjadinya dan me inghindari ke ijahatan te irseibut. 

Soisialisasi meirupakan sarana untuk meinyeibarkan dan me ileistarikan nilai, no irma, 

dan budaya.  

 

B. Saran 

Beirdasarkan simpulan diatas pe inulis meinyarankan :  

1. Peiningkatan peinceigahan, reigulasi, dan peineigakan hukum yang te irpadu pihak 

keipoilisian peirlu me iningkatkan keirja sama deingan LSM, LBH, dan ko imnas 

peirlindungan anak me ilalui kampanyei preiveintif yang beirkeilanjutan di masyarakat 

dan seikoilah. Re igulasi undang-undang yang pe irlu dieivaluasi untuk me imasukkan 

keiteintuan speisifik te intang child gro ioiming. Peineigak hukum peirlu  me ilakukan 

peilatihan khusus agar pe inanganan kasus ramah anak dan tidak me inambah trauma 

koirban. 

2. Peinguatan peiran keiluarga, lingkungan so isial, dan peirlindungan digital te irhadap 

anak, oirang tua dan guru harus dilibatkan aktif me ilalui eidukasi lite irasi digital 

teirmasuk cara me imantau dan meimbatasi peinggunaan meidia so isial, game i oinlinei, 
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seirta akseis teirhadap ko intein digital yang be irpoiteinsi meinjadi pintu masuk bagi 

peilaku groioiming dan pe ingawasan aktivitas anak di dunia nyata maupun maya. 

Lingkungan so isial peirlu beirpartisipasi le iwat sisteim peingawasan ko imunitas dan 

lingkungan beirteitangga (neiighbo iard watch) guna meingurangi ruang ge irak peilaku 

dalam meindeikati anak-anak di lingkungan teimpat tinggal. Tak kalah peinting, upaya 

peimbeirdayaan eikoinoimi keiluarga reintan juga pe irlu ditingkatkan o ileih peimeirintah 

dan leimbaga so isial.  
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